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ARSTRACT
a P

In. this= thesis the weiter discusass  tThe nonverbal
comuinication  used dni tﬂe daily sorial life of Erglish
and Huginﬂaé gocleties. The nonverbal communication the
wrd Ler means is that concern with kinegice forme in both
societies.

The forme of English kinesice are observed when t b
writer watches English films o television an in bEhe
Cinema. Examples of which have been taken from magarines.
The forms of Puginese kinesice are directly observed when
the wirter paying wi=zits fo Buginese homes and pariies in
Kabh. Bone. Euxamples of which have been collected from
pictures tﬁhbﬂ by the writer herself. Both the erxamples
taken fTrom mag%zines {Tow Grnalish ¥inesics) and those
Eahﬁn ae pictures (for Buginese kinesics) are Lrested - V. hier
data as Tor analysle and diecursion in this thesis.

&f ber aﬁa}fsing the date 1he writer concluden  that
the difference TormzE and meanings of kinesics in English
and Puginese arte usually influsnced by the differences in
eome factore as cultural backorounds; etptus of people &

higher or lawss; Sex @ male ar female; situation 3 froemal

or 'in formal.

ix

|
|
E




In  other words bawed on the: reeult of the aralysis
the writer further concludes that the use of such kinegics
Torme displayed by the English people are often based on
the &0 called oood v o mﬂnﬁmwm they want  tno pre form
mmoma them i the gocicoty eathout taking to such care of
the status and the situation. While the use of euch Eine-
picn  forms  digplayed ty Lhe Duginesze people are often
-based  on the so eallod. the status of people  and the

situvation in the socicty.




BAB 1

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penulisan

Sutiap Manusia oi dunia ini, baik eehagal mabhluk

hichap indiUiUu, makhiuk sofial, maupun sebagai makhluk

Yang berketuhanan di dalam memenuhi tuntutan jazemani dan

Fohaninya sangat mermbutihkang hubungan sosial dan  kerja-
i dengan manusis lainmya. Kebutuhan ini dapat
terpenuhi dengan melalyi pertukaran pesan vang herfﬁngsi-
sebagai jembatan wuntuk mEmpersatukan manusia. Proses
pertubkaran peéan terﬁeﬁut pada hakekatnya dinamakan
komunikasi, seperti yang dikemukakan oleh Sigband dan
Bell (19846 1 2) "Commnunication is the transfer of
thoughite and felings by verbal and nonverbal mesns® .
Kehidupan manusia umumnya diliputi oleh proses kKomu-
nikasi. Dalam proses komunikasi ind menLrut Alwasileah
(1985 : B) melibatkan tiga aspek, yaitu pihak Yang
berkomunikasi dan alat komunikazi. Seseorang yang - ingin
menyampaikan isi pikiran dan perassannya, tentu dengan
menguunakan  alat ateu lambang-lambang vyang mengandung
arti- seperti lambang bahasa ucap, bahasa tulis, MALIN
bahiwsa dsyarat. Jika kita perhatikan secars seksama aneka

ragam lambangan kRomunikasl yang digunakan manusia sebagal




perantara, e b dapat menbedalkan lamhanghlamhang terse-

: : . ma ]
but. Dalam baitan ing Hﬁunyﬁiyﬂrﬁﬂhang vang digunakan

dalam Proses komunikasi menjadi dua golongan, yaitu 3

1} Verbal comminication, vaitu komunikasi dengan menggu-
nakan lambang bahasa. Ini mencakup komunikasi  dengan
bahasa lisan, maupun bahass tulisan.

2} Mon wverbal communication (kemunikast  noo verbal),
vYaitu komunikasi dengan gejala yvang menyangkut gerak-
gerik (gestures), sikap (postures), ekspresi muka
(facial expression), pakaian bersifat simbolik (=im
bolie clothing) dan gejala lainnya wang mengandung.
pengertian tertentu.

Lambang werbal dan lambang nonverbal merupakan
komponen budaya. Sebagai suatu komponen budaya, keduanya
memiliki banyak persamaan. Salah satu pErsamasnnya adalah
keduanya merupakan.ﬁintum penyvandian yvang dipelajari dan
divwariskan sebagai bagian dari pengalaman budayas. Misal-
nya, kata stop, sebagaimana telah kita pelajari babwa
kata =lop berarti berhenli; lengan yvang diangkat lurus
ke udara dengan telapak tangan menghadap ke muka sering
pula berarti sama, yaitu berhenti.

Disamping itu lambang-lambang nonverbal biasanya
digunakan uwuntuk menyertai lambang. Sehinpua dapatlah
dikatakan bahwa isyvarat-isyaral non verbal sejajar I:!!an'r-ga.n_

bahsasga wcap. Apabila kedua lambang kosunikasi tersebut



saling mendukung, yaitu cocok bagi penutur, penanogap

tutur, isi viaran dan Lonteks euasana pefyYampaian, maka
bahana  yang kita gunakan aban sangat efektif dan  pesan
vang  ingin disampaikan dapat diterima atau disandi  Baik
oleh  penanggap  tutur sesuai dengan yvang dilavapkan
prermib il ara ., | r
Fedua  macam lambang komuniklaszi  tersebut di atas

memil thi fﬂ”ﬂgi yarng sangat penting dalam kehidupan manu-

sim. FAkan tetapl isyarat-isyarat nonverbal lebih . hanyak

tigunakan, walisupun sebpnarnya porumasan pezan lebih
dimungkinkan dengan  adanyva .bahaga U aE. Eejnh masih
kanak—-kanak hinoga ménjelang akthir hayat dimana ssringhka-
1i kemompuan berbshaza sudah tidik ade lagi maka isvarat-
isyarat nonverbal pun  dPgunakan Ltk herkominikasi
dengan  orang--orang  selitar. Mungkin  dengan lamﬁaian
tangan wntuk mendekat, herado pandang dengan orang  lain,
gerakon kepala ataw cucuran zir mata. Beringkali kita
tidak sadar hahwa sehenarnya kita sedang melakukan  hkomu-
Rikasi. Fetika kils merespon izvarat-—-isvaral i =
vertal dari mraﬁg lain, Lhadang-kadang kita mengetabhui
isyarat 4itu secara sadar, tetapi {Ehih sering kita
bereakai terhadap imyﬂvzthtayﬁrat tersizhut SECara
intuitif.

iﬁyaratriﬁ?arﬂt nonverbal bervariasi,; satu diantara-

rve  adalah asistem igvarat tubuh atau yvang lebibh  dikenal

dengan  kinmeik. Pentuk doyarabt  yang dipelajary  dalam



kinesik ini  antars lain gerakan mata, sikap badan dan

gerakan i8yarat tubuh lninnya, sepertl  vang dikemukakan

oleh Bamble dan Kual (19849 - 128) bahwa 3

"kineuicn—hndy ®otion, or "bedy language" as
ik POpul ary tall&d*typb:ally includes gus—

tures, body movemente, facial exprezsions,
By i hehavinr, and posture.

Fada dasarnya gerakan-gerakan isyarat tubuh memiliki
makna dalam konteks tertenty. Berbagai makna Yamn) dimi-
likinya telah ada SEpaniang hidup manusia sebagai  akibat
dari pengaruh budaya terhadap manusia dan gsebagai hasil
dari pengalaman pribadi dalam budaya tersebut. Peaberian
makna dalam kinesik ini adalah rulatif'bagt masing-masing
individu, oleh Lkarenas maging-masing individu memiliki
latar belaksang dan Pengal aman pribadi.

Juga  perlu  diketabui bahwa pemberikan  makna pada
suatu  bentuk gerakan isyvarat tubuh dipengaruhi pula oleh
situasi atau situassi pEnyampaian. Dalam berinteraksi
dikenal dua situasi yaltu situasi formal dan situasi non-
formal. Bentuk-bentuk kinesik yvang digunakan pada _aituasi
formsl kadang wmaknanya berbeda jika dipergunakan pada
sltuasi non—-formal.

Di dunia ini terdapat beraneka ragam budaya. Setiap
budaya memiliki bahasa tubuh tersendiri. Orang Indonesia

berbicars dan bertingkah laku dengan cara khas R ioctt L



Kare :
na Indonegia terdiri dari biberapa kebudayaan dasrah,

malk. ti
& ingkah 1akunvn ataw gerakan—gerakan kinesiknya pun

Hiumny's . dipengaruhi oleh budaya masing-masing daerah.

Sal nk 3 i
alah sakby kebudayaan daerah vang ada di Indonesia adalak

kebudayaan Bugis. Kebudayaan Bugis adalah kebudayasn dari

suku Bugis yvang mendiami Propinsi Sulawesi Selatan.

kebudayaasn  Bugis memiliki banyak bentuk .gerakan
isyarat tubuh atauy bentuk kinesik. Hal ini dapat dilihat
pada pergaulan Eﬁhﬂri*hﬂrin?ﬂ atau pada upacara-upacara
adat. Dan carsa meresha menginterprestasikan =uatu  bentuk
“kinesik berbeda dengan cara kebudayaan lainnva. Keancka-
ragaman bentuk kinesik vang dimiliki ¢leh orang Bugis ini
akan berbeda bentuknya sesuai dengan suasana (formal dan
Informal) dan jenis kelamin {pria dan wanita).

Begitu pula halnya dengan kebudayaan Inggris. Orang
Inggris menggerakan tubuhnya dengan cara khas Inggris.
Berntuk-bentuk  kinesiknya akan berbeda pula sesuai dangan
suasana dan jenis kelamin. Dan orang Inggris memberikan
makna pada susatu bentuk gerakan isyvarat tubuh atau bentuk

kinesilk orang vang diamatinya sesuai dengan aturan dan

tata cara kebudayvaannya.

1.2 Ala=an Pemilihan Judul
Dewasa ini dengan kencanggihan teknologi komunikasi

darn transportasi telah memungkinkan manusia di  seluruh

dumis untuk berinteraks:i secara inltensif. Kontak antar

1]



k

negar
g = ﬂtaﬂ.l hllda?a tak tﬁrﬂlakhan l,.'q.gi‘ Eerja!_ama antarﬂ

MiECar i
gara Indonesiaz dengan negara Inggris wisalnya. Dalam

inte i -
Fahsi antarnegara atau antarbudaya ini, kita tidak

hanya  memahami peraturan-peraturan yang ada dalam bahasa
vang digunakannya, tetapi juga memahami peraturan di luar

‘kebabazman g 4 i, . -
ans seperti bagaimana kita mengirim, menerima  dan

merespon lambang=lambang nonverbal .

Di  Indonesia, walavpun bahaza Inggris itu  telah
diajarkan di sekolah-sekolah sejak tingkat SLTP dan meru-
pakan pelajaran waiib, akan tetapi penguasssn  bahasa
Inggris siswa hanya dipusatkan pada kemampuan wn tuk
memahami buku  teks yang pnnti akan mereka dapat  di
Perguruan Tinggi. Lain halnya jika mereka harus mEngQuNa= -
kan babasa Inggris dalam berkomunikasi. Dalam berkomunika-
=i kita tidak hanya dituntut untuk menghasilkan wjaran-—
Jjaran dan mEnginterprestasikan makna dard vjaran tersebut,
tetapi juga dituntut uwuntuk memahami tindakan=tindakan
nonverbal yang biasanya menyertai wjaran tersebut serta
akibat-akibat fang ditimbulkan dari tindakan nonverbal.

Hal erperti irii biasanyva memimbwlksn kezulitan dalam
menginterprestasikan perilaku=perilaku pnoaverbal Yarng
digebabkan oleh perbedaan budaya.

Kita sering dihadapkan pada maéalah-maialah yang ada

dalam s=ituasi dimana suatu pesan yang disandi dalam suatu



budaya dan harus dizsandi balilk dalam budaya lain. Fesala-

Fiam dalum PEnYancdian balik l'_h'_'.rjat menimbol kan kesnlah—

pahaman antara individu ¥ang satu dengan individu lainnva.

Karena pada dasarnya, estiap individu memiliki  perbenda-
haraan perilakug nonverbal dan perh@ndaﬁaraan makna sesual
dengan  tata cara dan aturan masing-masing budaya Yang
dimilikinya. Dan tidak menutup : Lunungkinan antara
kebudayaan yang saty dengan kebudayasn lainmya memiliki
nwrnamaan—per;amamn, misalnya pada sistem isyarat Lubuh
atan  kinesik kebudayaan Inggris dengan kebudayaan Dugis.
Persamaan-persamaan kinesik tersebut, baik dari sogl
bentuk maupun dari segi maknanya.
Contohnya =
i. Orang Inggris metmangnil abau men?uruﬁ menidekat
dengan perkataan “come here" dengan mengayunkan
jari  telunjuknya sedang Ltangsn menghadsp  keatas
serta keempabt Jjari lainnya menutup tangannva.
2. Drang Bugis menyurubh mendekat dengan 'perkaiaﬁn
"aﬂepp?ki mai®” dia akan mengayunkan tangan kanan-
nya sedang tanagn menghadap keluar.

3. Mengangkat bahu bagl orang Inggris bisa berarti

tidak taku.

4. Muenganghat babu bagi orang Bugis bisa melambangkan

genit dalam hahasa Bugis disebut kindi—-indi,



Fad -
% (EenNoh 1Y dan 3Y. bentok kinesiknya berbeda tetapi

inakran =3
“ANYa  sama  wvaity lenyuruh  mendekat ataug memanyggi 1.

EedanghaQ Pada  contoh 3) dan 4), bentuknyas sams tetapi

maknanya berbeda. Jika masing-masing individu meang-

interpestasikan  bentuk kinesik sesuai dengan porsepai

budayanya, maka akan menimbulkan ke@salah-pahaman antar

erang Inggris dap Lrang Bugis dalam berkomunikasi, ter-

utama Jjika mereka tidak mengetahui Perbedaan—-perbhedaaan

ET PErsamaan-persamnaan kingsik Yang ada pada bangea yang
berbeda. Untuk alasan termebutlah penulis menjadikan
kinesik sebagai sebagadt objiek penelitian dengan  mesbust
suatu  analisis kentrastif antara bentuk kinesik Inggris

dan berituk kinesik Bugis.,

1.3 PBatasan Masalah

Untuk. lebih terarashnya penulisan skripei ini, maka
perlu  membuat batasan permasalahan. Sebagaimana uraian
pada halaman sebelumnya batwa alat konunikasi nonverbal
beraneka ragam, tetapl dalam penulisan ini, penulis hanya
bermakewd membahas kinesik y;ﬂg sering muncul dalam ko=
hidupan sosial dengan menitik beratkan pada bentuk—benbuk
gerak-gerik (gestures) berupa gerakan tangan, sikap badan
{postures) berupa cara duduk, cara berdiri dan berjalan
dan ekspresi matz (eye sxpression) yang difnkuﬁhan pada

cara memandang dan tidak memandang. Fenggunaan bentuk-



bentuk kinesik ind disesuallbsn dengan kontels kebudayaan,
gender {(jenis kelamin) situasi dan =1atus.

Data-dats diambil dari film-film di Televiei dan  di
ﬂiu;hup dengan melilat hoeberapa gambar tentsﬂu . perilaku-
perilakua kinesilt  orang Ingoeis melalui  film  tersebut.
Disamping itw, penelis juga menganbil  beberaps EF'E'-F“!:‘E"F
perilaku-perilaku kinesilk orang Bugis dangan wﬂﬁgﬁﬂnﬁka“

kamera pada pergaclan sehari-harinyea.

1.4 Tuouijuan Peoulisan

Sesusi  dongan batasan masalab o yang  telab peemil A s
uraikan di atss, maka penulisas skripsi ind dimaksudhan

urtuk

=
L= s

Memperlihatkan bebhorapa penggunasan bentulk  kinexik
yvang Lterdapat pada  budaya Inggris dan budivya
EUQiﬁ.. .

oy H&ﬁgnntraEhan kineaik kedus budaya akau bangsa
terecbut, agar penulis daan penbac i dgpat miengeta—
taai p;rﬂnmaaﬁ-rﬁraﬂmqan tan  perbedaan—perbedaan
kine=ik mereka, baik dari gegi bentuk maupun makna

kinesik yano digunakan oleh orang Ingorisa dan

prang Bufis. _ C
. . ;

%) Memberikan uraisn deskriptif mengenai ren bk
T kimmsik kedon biad iy a atan bangsa bersebut  dzlam

ok interalk=i et al.



1.5 Hﬁtﬂﬂﬂlbgi

Dal - :
alam Penul isan shripsi ini, penulis g Quriak &

metode sebagai berikut .

1.5.1 Hetode FEﬂguupulin.ﬂatﬂ

1.5.1.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Fenelitian imi dilakukan Liri bk mEmperol el

teori yang dapat dijadikan landasan dalam objek pene-

litian dengarn cara miembac s berbagadi bk, majalah,

skripsi dan bahan bacaan lainnya yang erat kaitannya

dengan topik pembahazan.
1.5.1.2 Penelitian Lapangan (field Research)

1.5.1.2.1 ¥Kinesik Inggris
Untuk mﬂndapaLkan data sekunder mengenai kKinesik
Inngris, penulis mengadakan penelitian lapangan di
beberapa film. Dengan kata lain penulie menonton Tilm—
film Inggris di Bioskop dan Televigi. Pada penelitian
ini, pernuli=s menggunakan teknik FEngumpul an data
sebagai berikut :
1) observasi
Fada penelitian ini, penulis langsung MeENgLbsery a—

gi kinesik Inggris yanmg nampak dalam film—film

Inggris.

1



2] Iencatatan

Pencata i
neatatan ind dilakukan bersamaan dengan ocbserva-—

=1 i
» hal ini dimaksudkan untuk mengingat data-data

yang diperoleb tadi melalui cheervasi.

1:5-1.2-2 FKinesik Bugie

Urituk mendapathan data primer yang dibutuhkan,

penulis mengadakan penelitian lapangan dengan menggu-

nakan beberapa data, sebagai berikut i

1}y observasi
Dengan  teknik ini, penulis lang=ung ke lokasi
(kabupaten Bone) untuk melihat secara dekat peri-

laku kinesik vang dipergunakan oleh masyarakat

Bugis,

2} pemotretan
Beiring dengan observasi, penulis mengambil be-
berapa gambar kinesik orang Bugls dengan ®mengguna-

kan kameras.

2} pencatatan
Fencatatan ini dilakukan bersamasn dengan observa—
=i dan pemotretan. Hal ini dimaksudkan wuntuk mes-
bantu penuliszan mengingat kembali pengal anan—

pengal aman dan data - data yvang telah diperoleh.

11



1.3.2 Hetode Penulisan

1.9.2.1 Metpde ﬂuskriptif-ﬂqntrasti*

Dengan metode inj dimaksudkan untuk memberikan
lukisan tentang bentuk-bentuk kinesik Inggris dan
kinesik Bugis Yang diperoleb dari beberapa sunber,
kemudian data tersebut dikontraskan untuk melihat
PEFSamaan-persamaan dan perbedasn—-perbedaan  bentuk-

bentuk dan makna kinesik dari kedua butdaya atau bangsaa

tersebut,

1.5 Komposisi Bab

Urituk  memperoudab memshami isi skrisp ini, penulis
menguraikan secara singkat dan sictimatika bab-bab dari
skripai ini pada bagiam ¥omposisi Bab sebagal berikut :
FPada Bab I Praulis menguraikan latar belakang penulizan
skripsi ini, alaa;n memilih judulP hatEEan_mnsalah, tujuan
penulizan, metodolegi dan komposisi hab.

Fada Bab 11 Penulis menguraikan teori-teori komunikasi non
verbal terutama teori Etentang Ekinesik dan bentuk -
bentuknyva.

Fada Eab II1 Penuli=z mengetengahkan analisis kontrastid
bentuk=bentuk kinesik Inggris dan kinesik Bugis.

Fada BEabk IV Perulis mémberihan kesimpulan dari kessluruhan

skripsi ini, Penulis juga memberikan beberapa saran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Fomunikasi Nonverbal

Sebagaimana telah dikemubskan pada bab mebelum—

ny :
r8  manusia dalam kegiatan komunikasi menggunakan

beres .
Er ek & I &) & lamhang hnmun;hagil namun dalam ke-=

hidupan sehari-hari yang paling seringr digunzkan

manusia adalah lambang bahasa isyarat (lambang komu-
nikasi nonverbal). Dalam hal ini Burgoon (1974 : 129)
mengkalkulasikan bahwa &5 perzen makna sosial  yang
ada pada pesan=pesan yvang kita sampaikan kepada orang
lain dikomunikasikan Eecara nonverbal.

Fada dasarnya lambang nonverbal dapat diartikan
sebagal suatu eistem lambang komunikasi yang dignakan
manusia sebagai alat pergaulan dan perhubungan dengan
sesama melalul isyarat dengan gerakan badan (mengang—
guk untuk menyatakan persetujuan, mengayunkan tangan
wrtuk memanggil, dan sgebagainval; cara berpakaian
{mengenakan pakalan tertentu dapal mengisyaratkan
kekhidmaton, tanda—tanda kepangkatan dapat mEsrig=
isvaratkan kedudukan}, nilai-nilai komunikatif yang
diberikan kepada ruang (duduk dibglakang meia sambil

berbicara dengan seseorang vyang berdiri hiasaqya

13



mEvrupakan I
anda hubungan atasan dan bawahan). Sisten

isyars
rYarat sepert; ind memnurut Gamble doan Kwal (1970

125 :
? merupakan L'E-",i"ﬂr‘a‘t-'iﬁ'ﬁ.-'al"at nonverbhal Warnig e

dakan adanys keaneka Fagaman  tanggapan manusia yang
Lidak dickspresikan dengan kalta—kata,
Sistewm komunilasi nonverbal pada hakekatnya werupakan
pErbendaharaan Perilaku manusia vang pada udhuran
tertentu bersifat komunikatis dalam pengertian  bahwa
SEseoran pengamat dengan memperhatikan perlilaku
BEEEDrang akan mendapatkan =ssuatu (informasi) yang
kemungkinan Eesaoranyg itu tidak menyadarinyi atau
tidak bermskeud mefighomunikasikan hﬂpada si pengamat
tadi. Misalnva, SEBEOrang yanq. berjalan tergopoh-
gopoh  akan ditafsirkan berbeds derigan néang Y &g
berjalan lambat-lambat. Menurut Alwasilah (1985 : 10)
tingkah laku ‘tergopol—gopoh’ dan *lambat=1ambat’ ind
memberikan informasl vang biasanva disebut inforsa-
tif. Informasi yvang diberikan kepada si pengamat dari
kedua tingkah laku terscbut, jika diuwjarkan wmungkin
menginTormaszikan sebagai :
1} SBaya harus mengejar kereta jam 7.30 (tergo-
peh=gopah)

2} Tenang =saja, kuliah dimulai jam B.30, wasih

ada waktu. {(lambat-lambat)

14



Canteh 4dj atas memperlihathan babwa perilaku

mEnusia ity 2ecara potensial bersifat informatif dan
menjadi  sarana komurikasi. Dengan kata lain, setiap
tinglah laku vang dapat diartikan adalah suatuw ﬁDEﬁﬂ
(informasi). Baik

s&8Cara sadar maupun tidak sadar 5

sengala  atauw tidak s@ngala, Jika perilaku fite telah

dimak 3 i i
itknakan sesearang, maka komunikasi Eecara

ronverbal pun telah lepas.

Salah satu unsur penting yang menentukan proses
makna pada perilaku-perilaku nonverbal adalah kebu-
dayaan. Dan isyarat—isyvarat nonverbal grbagi sistem
komunikasi mempunyai makna hanya dalam kebudayaan
yang menjadi wadahnya, seperti yarg dikemukakan oleh

Mababan (19834 1 49) =

"Kebudayaan itu memberiksn arti  kepada
semua wsaha dan gerak-gerik manusia
dan adalah makna-makna kebudayaan ini
yang manusia sampaikan satu sama lain
dalam hidup bermasyarakat®.

Fernyataan ini memperlihatkan adanya tubungan wyang
erat antara iuyarat—inyarat nanverbhal dengan  kebu—
dayasn esesbagai wadahnya, srhinga aering terdapat
kesulitan dalam proses pemberian makna dari  ealu
budaya ke budaya lain. Sebagai suatu contoh, moletak-
kan lengan di atas bahu seseorang ketika sedang
dalam budaya Jawa tidaklah sama maknanya

berbicara

15



dalam b
alg uelay s Gaerika Utara. Cara ini dapat berarti

1svarat meorp 5
¥ mererndahkan dan Rhampir tak termaatkan menuy-

FUt etik fr
- lket Jawa tradisional, sedangkan dalam budaya

ﬁﬁ-&rika Utar : o
A, Cara int merupakan tamds pergababat an .,

Secara umnum kebudavaan bartanggung jawab atas

B : Lo ey :
eluruh per bendabarazsn perilalu komunikatif dan maksa

yang dimiliki oleh settiap orang. Porter dan Carry

(19290 : o27) mengenukakan babwa kebudayaan dapat pula
mempengaruhi proses persepai  kita, wvaitu nroses
Femberian maknas obiek—objek dan peristiwa vang kita

temui  dalam lingkungan kita, =erta merupakan aspek

komunikasi yvang fangat penting.

2.1.1 Faktor-faktor Penghambat Fomunikasi Nonverbal

Unsur-unsur penting yan mempengarubi =TT =1
persepsl kita adalah perbedaan umur, latar bulalkang
bebudayaan dan perbedaan ras, seperti vang dikesukakan

oleh Sigband dan Arthur (1987 : 15) 3

"esey dndividuals of differebt anmas,
cultural background, - and national

origine. They use their learning, their
culture, and theilr expaviences to inter-—

pret what they soes."
yang terjemahannya adalab

e individu=individu vyang ber beda
winur ,  latar belakang koebudayaan, asal
kwarganegaraan akan =selalu memiliki

persepsl yang berbeda. Mereka mengguna=
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ke .
an pengetalyan mereka, kebudayaan mere

h -
fy  dan PENOalaman—pengalaman mercka

untuk m”“ﬂi“tﬂrpreutaulkan apa vang
wErehka likagg, »

= -
erbedsan dalan Persepei perilaku-perilaku yang komu—

nikatif inj MErupakan salah satu faktor penghambat

dalam interaksi nonverbal . Menurut Sigband dan Arthur

(98T ¢ 18) ‘ada beberapa faktor yang  menyebabkan

terhamhntnya komurnikzed nonverbal. Faktor tersebut

adalal »

a. Kurangnya pengetahuan yang fundamental (Back of
fundamental knowledge) .
Kadang-kadang pEngetalman  akarn komunikasi dalam
suatu  lapangan melampaui batas vang oarang lain
tidak dapat mengikutinya. Dan  komunikator sEring
pula beranggapan bahwa pﬁndengar m@mpunyai latar
bielakang yang memadai atauw pengetabuan yvang Tfunda-
mental sehingga mencoba untuk meluruskan pikiran
yvang salah. Untuk menanggulangi rinfanuan ini,
ditetapkan seberapa besar pengetahuan pokok  yang
kita miliki tentang proses penerimaan pesan sebelum
kita berbicara atad menulie,

b. Kepribadian (personality).

Fita selalu dipengaruhi oleh secara kuat aleh

kepribadian seorang pembicara ataw penulis  yang

17




imanigk & :
" i Jugﬂ k.i.tﬂ dﬁnp.ﬂt f|'||:“|l.|_'|lahr.|-:"|a atﬂlﬁ ||'|E'|'1E‘F.1.mr1

wpa Yang dihatakannya tanpa il agan vang Jelas. Ini

i : ;
sebabkan ASuUmsi  kitka kepada seseurang selaly

IPENGArUR  oleh kepribadian yang Kkita miliki dan

klta 'I:lEI-D-Elt mETaEEHan hi—:'li"l.l.'-lﬁ kﬂmun.‘ikaﬂi kita turhﬂm-

bat dikarenakan wh T kepribadian teresebut. Untuk

menanggulangi  hal ini pertama—tama kita N

menguii  terlebih dabulu kepribadian kita masing-

masing.
Emosi (emotion)

Kita memiliki PEFasaan  emosi  yang cukup kuat,
eeperti rasa cinta, benci, khnwatir dan marah,
Dengan  adanya perasaan seperti ini, kita murigk in
tidak dapat menghkanunikasikan sesuatuy (informasi)
Brcara legis, tetapi dengan emosi. Hal ini dapat
menimbulkan hambatan—hambatan dalam ﬁFnEEE-ﬁEmhuFi—
an atauw penerimaan pesan—pecan dalam komunikasi,
Penampilan komunikator {(appearance)

Seprang komunikalor vang memakal jaket berumbai,
warnanys kusam dan pﬁnamﬁilannyh narak belum tentu
menimbulkan tangoapan yang baik bagi si  pendengar.
Penampilan wang sembrona dari si  komunikator ini
dapat menimbul kan rintangan yang cukup serius ﬂalaﬂ

mengkomunikasikan gagesan—gagasan. Penyaelesalainnya

18




E.d:‘t].a - v ;
h  dengan mengoreksi secara slopel kekurangan-

hmhurangmn ?ang adn,
Prasangka {prajudi:e}
Prazangha Gdalah simpel Letapi mengandung  penger-

tian vang sangat mendalam bagi para Ehuehutif atau

MErupakan  pernyatasn yang baik  bagi senrang

mandar

"Well Ifve been here twenty eight years;
wWe  never tried it before, and I'am sure it won't
vk M. ™ Prasangka ini dapat menimbulkan
hambatan—-hambatan dalam mengkomunikasikan ide-ide
secara Jolas. Alan tetapl prasangka atau praduga
ini sangat sulit untuk dibapuskan. Suatu cara untuk
mEnanggulangi  prasangka yang mendalam yang dibtuju-
kan kepaﬂa EERLeOrang yaitu bagaimana meErcka
mémanfaatkan sualu perilaku secara spesifik.
Gangguan {distraction)

Froses komunikasi terkondisi oleh barhag;i situasi,
umpamanya teaperatur ruangan yang kurang balk,
penerangar  yang tidak cukup, suara mesin tik  yang
berisik sehingga kita harus berteriak, kesemuanva
ini merupakan gangguan yang dapat menghambat  dalam
menghonunikasikan suatu ide.

Fal tor=faktor penghambat dalam komunikasi non-

verbal tersebut perlu diperhatikan dalam berinteraksi.
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Karena j 1
Jiks faknr-fahtnr Penghambat ini diabaikan,

konsekuengi
. HERBIny YERG mungkin timbul adalah  hubungan

baik '
Y803 kita harapkan akan terganggu dan mangk in

sulit ; :
untuk MENE Bpai kesepakatan dalam suatu interaksi

EQRial

2.1.2 Bentuk~bentyk Komunikasi Monverbal

Menurat Burgoon (1974 . 131) ada beberapa bentuk
ehepreel  yang biasa digunakan sebagai lambang  untuk
menyampaikan Pesan. Lambang—lambang ini memiliki
beberapa sifat unik Yang dapat mempengaruhi komunika=si

vang kita lakukan. Lamhang*lmmhang tersebut adalah i

2.1.2.1 Proxemics
Froxemice adalah :arainrmng henugunﬁhan ruang dan
jarak sebagai bagian dari Fkomunikasi interpesona.
Fenggunaan proxemics tidak hanya meliputi jarak antara
pembicara dengan pendengar, tetapi Jjuga orientasi
fisik mereka. Persocalan jarak ini  memegang pEranan
Yang sangat penting dalam komunikasi, karena hal ini

bisa menimbulkan pelanggaran—pelanggaran atau kesalah-

pahaman yang dizebabkan oleh masing-masing individu

yvang berperilaku atau menanggapi masalah  jarak  ini

sEEual dengan

Contohnya, orang ~Amerika membutuhkan  lebib  banyvak

aturan kebudayaannys masing-masing.

B —




Fuan i i diri
9 pribadi bagi dirinya daripada orang-orang dari

Negara 1ni |
. “ih. Bagi dus Crang dewasa Amerika Utars Yany

1i i ol ;
Ssaling tidap Mengenal jarak Yang nyaman untuk

dalam percak

berdiri

Apan adalah dua kali, Hrano=arang Amerika

Selatan  lebin B@nang lebih dekat lagi, ini dapat

En1mbulbkan masalan bila mereka bertoma muka dengan

Grang-orang Amerika Utara, jika orang Amerika Selatan

maju hinga jarak urtuk berbicara ia snggap layak, bagi

Grang Amerika Utarga merasa bahwa ia sedang didesal:.

Disamping ity Jarak atau kadar ruang yang dibutuhkan
E&s@0rang juga dipengaruhi oleh kepribadian, situasi

dan Buas#ins hati.

2.1.2.2 Chronemics

Sesuatu vang menarik tetapi seringkali diabaikan
dalam dimesi komunikasi nonverbal adalah kronemik,
yailtu penggunaan waktu. Masalsh pervaktuan ini tampak-
nya memiliki perbedaan diantara berbagai budaya. Hal
ini disebabkan oleh persepsi budaya tentang waktu ituw
berbeda-beda. Orang Jarang sekali mengakul bahuwa
peraepsinys tentang orang dari budaya yvang lain  ada
hubungannya dengan kekakuan akan erientasi wak tu
kultural mereka sendiri, walaupun mereka sering mem—.

bandingkan orientasi waktu mereka dengan orientasi

" wakiu kelompok budaya yang lain.

L]




E‘E‘ha fil .
981 susaty Contah, di Amerika Latin kita

tidak
e 1y hflli.flﬂt bi:-ﬂ harus AT O L berj am=23am o i

luar kant : .
. antor., Bila kita menafsirkan ketepatan walktu

derngan £ - )
g Bra finterika di sebuah kantor Ameriks Latin,

kita i
=1 s ] tLEI-E'ﬂ'I-Q dan tekanan darah naik. Menunggu

gl - ;
SiEms A5 menit  tidag lebih luar biasa daripada

MEMUMGGL Belama lima menit di Amerika Sslatan,

Ferlakuan ini sebenarnya tidak bermaksud menghina atau

mergmehkan si pPERUnNggu .

2.1.2.F Pysical Appearance

Fysical Appearance kita dapat menjndi PESan
apabila ~EBeorang memperhatikannya dan menangkap suaku
makna dari penampilan fisik tersebut. Ada =sejumlah
penampilan  fisik yang dapat dijadikan sebagai sarana
komunikasi, yvaitu bentuk tubub, assescris, pakaian dan
komestik. Setiap kebudayvasn mempunyai kekhususan dalam
berpakaian, dengan mengikuti kebiasaan berpakaian ini,
sesgorang mengkomunikasikan pada orang disekitarnva

bahwa mergkosasdkasiban pade oreng disekibarmys babwa

dia ingin diperlakukan sEesuai dengan standar

kebudayaannya.

Meskipun jelas bahwa isyarat-isyarat penampilan

figik dapat menimbulkan reaksi wyang lungHP' Endt

K
[




dibandin . 0
g 1a?arnt~15?arat lainnya, tetapi ponampilan

'f.'ll- E-'i.l-i. Sk
“9aL susty isyarat lebih terhatas pada pengu-—

M anry
va dibanding bebm-apa lsyara nonverbal lainnya.

Imi i abk s
dissbabkan Peda waktu berinteraksi kita tidak

dapat dengan mudah mengubahnya

2-1;2-4 Fara]n"guﬂ.ne

PE\I"E]E-:I"FEIU.&EE hEI“'kﬂitiH dE‘hgaﬂ p!ﬁgngnaan BUST &

dalam  komunikasi. Kita Unumnya sering tertarik pada

pEmbicsrasn BERmorang karena pembicara memiliki swara
vyang enak didengar sesuai dengan keinginan dan  jiwa
pendengar. Sehaliknya orang akan menjadi  bo=an dan
mengantuk wsendengar suara yang sumbang iramanya dan
tidak szesuai dengan isi pémhicaraan.

Dari nada suara seseorang, kita dapat mengumpul-
kan informasi tentang pendidikan atau latar belakang
somial. Hada suvara ini dapat dipengaruhi aleh =atabtus
don budayva seseorang. Orang yang herbﬁaa status damn
budaya memiliki persepsi yang berbeda pula tenbtang
seberapa lemahl atau seberapa keras sesecrang dapat

berbicara. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam

komunikasi antarbudaya.
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Un bulk menanggulangi

kesulitan ini, maka perly ada

Eriget : .
PETIY ;ﬂhUﬂn Lentang PErbedaan nada suars yang dimiliki
oleh  budayas

lain sebelum kita berkomunikasi dengan

T ar -\. = 7
'3 vang beracei dinei budaya lain. Menurut Biedenlam

(1782 .

147) suara Manusia memiliki empat variabel

yang  perlu diperhatikan, yaltu kwalitas suvara, piteh

(tangga nadal), rate (kecepatan) dan volume suara.

2-1-2-5 Hﬂ‘lpti:*i

 HMaptics adalah penggunaan  sentuban dalam komu=-

 nikasi. Gamhle dan Michael (1970 = 149 mengatakan
bahwa sentuhan atau kontak fisik inl.herkaitan ]
dengan waktu dan jarak, jarak vang baik dimulai pada
Jarak senltuban dan berpindah 18 inci.

Haptics (sentuhan) sebagai bentuk komunikasi
nonverbal merupakan suatu produk budaya. Kita dapat
membayangkan masalah-masalah yang akan timbul  jika
tidak memahami perbedaan—-porbedaan yano terdapat  pada
setiap hkebudayaan  mengenai  sentuhan {haptics).
Sentuhan dapat juga digunakan sebagai gambaran dari
status seseorang. Sentuhan atau kontak fisik biasanya

berbeda antara yang berstatus  tinggi dengan  yang

berstatus rendah. Bagi orang yang berlawanan jenis

sentuhan dapat menglisyaralkan sebaual . Misalnys kontak
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antara laki- ;
aki=laki gan PErempuan di tempat umum.  Ada

kebudaya y
cayaan tertanty Yang menganggap bahwa kontak fisik

ini (e
*rupakan  hal ¥Yang biama, tetapi ada  juga

k = - . d
ebudayaan  yang tidak menerima kontak fisik antara

lalki- i
laki  dan  perempusn di tempat umum,  mereka

aEnganggap perilaku ing merupakan suatu  pelanggaran

=oEaal.,

2-1..2-{1 -Flrtifﬂcti

=4

Artifacts adalah alat komunikasi nonverbal yang
menggunakan lingkungan dan obiek-obiek yang ada di
sekitarnya. Cahaya, temperatur, Iaruitmhtur. OaYh
warba dan perabotan—perabotan lainnya, SEMUANYA moru-
pakan  fakor vyang penting yang dapat mempengaruhi
komunikasi. CAra kita mengatur dan menggunakan elemen-
elemen yang ada lingkwungan kita ini dapat menggambar—
kan pribadi kita.

Lingkungan dengan segala perabotan yang berbeda-
beda pada suatu tempat disesuikan dengan kebutuhan dan
ksgunaannya. Misalnya di sebuah bar  atew  restorant

umumnNya menggunakan pPENerangan  yang resang-remang,

dengan  warna yang lambat, dnegan penataan kursi dan

meja yang serasi.

a0




Sahenarnya kinesik ini adalah bagian dari komu

nik i ;
asi nonverbal , tetapi karena topik ini wang peny—-

lis  jadikan Pokok Pembicarasn dalam skripsi ini,

maka PEnUlig memisahkan dari bentuk-bhentuk komunibasi

noriverbal tersebut

Ray Birdwhistell (1952) dalam bukunya Introduc—

tion ti Kinesik merupakan orang pertama yang membahas
mEngenal bahasa tubuh atau vang lebih dikenal derngan
"konesics”., Birdwhistell (1948 : 379) wmendefinisikan
kinesik sebagai 3 "Kinesics is the science’ of body
behavioral ceommunication®. Jadi manusis it dalam
kehidupan sehari-harinys setsta selain berkomunikasi
lewat bahaza ucap, promecis {(ruang), paralanguane
(svaral, mereka Jjuga berkomunikasi lewat gerakan-—
gerakan tangsn, posisi duduk, atau gerakan-gerakan

tubuh lainnva.

Spperti halnya bahasa, kinesik merupakan bawaan
eejak lahir dan ditentukan secara Eulural. Menurut
Chaika (1982 : 57) semua isyarat tubuh atau kinesik

umumnya memiliki maksud yang sama pada semua  kebu-

dayaan, akan tetapi ada pesan—pesan yang terkandung
'. -

dalam siyarat kinesik memiliki makna yang spesifik
a a

dal budaya tertentu. Sekalipun kinesik ini  kita
alam




kebudayaan, “+ebodery e

g
te aF1 maknany s berbeda pada setiap kebudayaan.

- Kines; aka
. esik merupakan suatu sistem komunikasi yang

terkandung  dalam isyarat=-isyvarat

dtau kinesik terdapat dalam kebudayaan. Karena

kinesik terikat eleh kebudayasn, maka penberian makna

pada bentuk-bentyg isyarat tubuh tersebut akan berbe-

da seeual dengan carg kebudayvaan itu MEMPErsSEREiny s .

Begitu juga bentuk-bentuk kinesik yang diasuh oleh
hﬁhudayaan"kehudayaan tersebut pun akan berbeda pula.
Alhan tetapi kemiripan kebudayaan dalam pErsepsi
memungkinkan pemberian makna Y&ng mirip pula terhadap
suatu bentuk isvarat tubuh,

Bentuk-bentuk kinesik dan maknanya yvang berbe-—
da-beda, selain dipengaruhi oleh kebudayaan juga
dipengaruhi oleh gender (Jenis kelamin). Kapm pria
dan kaum wanita memiliﬁi cara +vyang berbeda dalam
pemakaian kinesik. Misalnya cara pria berjalan berbe-
da dengan cara wanita berjalan. Pria dan wanita juga
memiliki karakteristik cara duduk yang berbeda, yaltu

bedaan pada cara pria dan wanita menyilangkan
perbedas i

kakinya.

R .




Statue : . :
_ B dary Bitusei dapat Juga mempengaruhi
bahaga tubyp

kita, Femakaian bentuk bahaza tubuh

Kadang -
b—-kadang berbed; antara oranpg yarg memiliki

st
atus atay k&duduhan rendah  atau biasa fantara

aF . . '
bawahan  dan stasan). Biasanya bentuk—bentuk kinesik !

¥Yang dipakai dalam Situasi formal berbeds dengan yang

dipakai Bituami Pon=—formal. Birdwhistell (1970)

mengenukakan bahwa ievarat tubuh s@orang pembicara

Yang  bilingual atay trilingual akan berubah se=uai

dengan bahasa Yang dia pakai. Jadi orang yanyg bilin-

gual atau trilingual, dalam bahass - tubuhnya juga skan

bilingual atau trilingual.

Sebagai alat komunikasmi kinesik biasanya digu-
nakan sebagai pengganti bahasa ucap. Darl gerakan

tubuh  seseorang, kita dapat mengmiahui bahtwa orang

itu suka atau tidak suka kepada kita meskipun dia .
tidak menyatakannya dengan kata-kata. Kinesik dapat '}
juga digunakan sebagai penyerta bahasa ucap BEperti !

angoukan kepala menyertal perkataan "va".

2.2.1 Bentuk—bentuk Kinesik

Dari keaneka ragaman isyarat-isyarat Stau

TR i O Lol come B ks Bl ™ 4 Tk e

ekspresi kinesik, maka kita dapat menggolongkan’

bentu-bentuk ekspresi tersebut ke dalam empat bentuk,




2.2.1.1 Gerak

vaitu Oerak—
EErih~{gEEtUra}_ sikap badan (posture),

E‘k. EPFE‘ = i ML =
ka (facial @xpression) dan ekspresi mata

leve Eipression),

Seor; ' T=u
MY Yang sedang marah dapat menvatakan kema

raha & i
hannya itu dengan menggunakan kata-kata.  Akan

tetapi tanpa WeEngogunakan kata-kata di dapat juga

menyatakan hemarahannya dengan memukul meja dengan

t;njunya. Dengan memperlihathan tindabkan geperti ini,
dia telah mengadakan komunikasi dengan urang;ﬂrang

yang dimaksudnya.
Contoh di &atae merupakan salah satu  bentuk
gerak—gerik (gesture) yang biasa diapaki dan dalam

proses  komunikasi, karena gerak-gerik ini  merupakan
tanda vyang mengandung arti. Dalam ilmu komunikasi

dinamakan "gesture". Gamble dn Kwal (1970 : 134&)

mendefinisikan gesbture sebagaoc

"1t can but said that gﬁﬂturﬂ are the
motione of your limbs or body that
you sew to eipress or accentuate

your moods and ldeas.

vang teriemahannya adalah

"ini dapat dikatakan bablwa gesture
(gerak-gerik) sdalah gerahaﬂfgmrnk-
an badan atau tubuhmu yang Engkau

uritulk mengekspreEikan atau

nakan
o pada suasana ‘hati dan

menekankan
ide—=idemu."

1
e T o o el
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Pernvataan

ini )
ni memperlihatkan bahwa geraka-gerakan

tutﬂ'l.lh dapat

ul
Puls digunakan untuk mengekspresikan ide—

lde. OGers .
kan tubuh Yang dimaksud adalah gerakan

HEHUTHt. aﬂderﬁﬂﬂ, E. ﬂﬂ? danr Harhert (1973 .

409 = ey % ¥

} gesture dapat dikleasifikasiakn ke dalam berbagai
cara, yaitu =
e DEELI"‘iptif, Eﬁ'jalan IjE'ngan kati‘kati Ei'fit. '}-‘ﬂt.ﬂ.—
I‘:Etn hatEEEl.ﬂ-bataEIn ﬂtﬂ.u i{“ﬂlitai EE‘ELI-E.tLI EF-"F.E'r'tl

isyarat, ukuran dan bentuk.

Symbolik gesture merupakan gamabaran dari figuratif

dari literatur, seperti tanda vang lasim digunakan,

yaltu kepalan Jangan mengekspresikan kekuatan,

paksaan ataw kemarahan.

c. Locative gesture mengindentifikasikan tempat,
posisi atauw petuniuk. i

d. Emphatic digunakan ketika kata-kata ateu ide-ide

vang butuhkan tertekan.

2.2.1.7 Posture (sikap badan)

Kadeng—kadang orang merunjukkan Emosi jiwanvya

melalui posture atau sikapnya, misalnva duduk dengan

cara yang kelihatan santai atau tegang. Dalam sumtu

diskusi kita dapat melihat kedua pihak yang berbeda

20
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Pendapat dengan e

lihat Bikap badan {posture) maraka,

Hehanyahan GiF &
‘ ®Ng vang mENYetuiui suaty argumen  yang
diajukan m i
Ungkin mereka duduk dengan bereilang kaki,
eedangk s A 1
Bran orang Yang tidak duduk dengan kaki

jor tangan dilipat,

bereel om=

Tentu saja gerakan-gerakan ini

buk s P s
1 merupakan Pedomar Yang mutlak untuk melikhat

SEsearang., 1= i
g Studi-studi Yang belakangan ini Yang

i1 ak :
dilakukan oleh Para psikinter mEnyYatakan babwa postur

sering wmereflesikan sikap arang  yang bersangkutan

terhadap UFahg—nrang YErig berﬁmmanya- Secrang psiko-

lag, ketika mengamati orang, ia dapat membuat terkaan
tentany orang itu hanya dari sikap badan tersebut.
Baird (1981 101) menyatakan bahwa LEEWLLIn Y &
postur dan isyarat—isyarat tubuh, saat kita berbicara
memiliki suatu pengaruh yang sangat kuat dalam keakti-
fan komunikatif. Lebih tepat dua karakteristik dari
keseluruhan isyarat tubuh berguna hégi ketegangan
tubuh  dan  isyarat tubuh. Ketegangan tubuh  yang

dimaksud di sini adalah gambaran dari postus yang

sangat santai dan sangal tegang.

FPerubahan—perubahan sikap atau postur biasanvyva

sximinr dengan bahasa wverbal. Faikister ﬂlbert.

Scheflen mempelajari postur dengan merekam sidang-

E.i:]ang PEikﬂtET"ﬂpi dan menenukan babwa or ang MEIEHBEEH

a1

T
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Orang akan menggerakkan  kepala-
berapa halimat, biasanva

BE o }
Eal MEnyampaikan pokok pembicaraan;

EECrang Peagien
menghindarj

setiap OFrang ity herbicara,

dan biasanys

meEmiringk s kepalanya dan meEngarahkan

matanya ke kiri ketika is MEAYinggung persoalan.

2.2_.1.F Facial Euprggninn (Ekspresi Muka)

Makay (1977 . 33) menunjukkan bahwa ekspresi muka
mEmilliki pengarub Yang sangat kuat dalam mempeEngaruhi
makna vyang diberikan oleh kata-kata. Interaksi yang
kita lakukan biasarnya saaling bertadapan muka (face to
face). Dengan mengamati ekspresi muka masing-masing
pnmhiuara, Ekspresi muka tentu saja harannk; ragam

sesual dengan suasana pembicarasn atau suasana  hati

isi pembicara.

Melalui ekspresi muka kita dapat merefleksikan
pikiran—pikiran dan sikap emosional kita. Kita semua
sering mendengar orang berkata "Kalau kuperhatikan

wajahmu aku bisa tahu bahwa kamu sedang ketakutan",
?

e — T T T T T TR

Kat takut dalam kalimat ini mungkin diwkepresikan
[}

dengan muka kelihatan tegang dan agak gugup.




dalam memper -

kU, ekspreej seperti ini dapat

- MEmpEr
P e S lewat kata-kata Everhﬂll atau suara vang

bes . i -
ras. Begity J4ga dengan PErasaan cinta atay benci

BEemuULany a dapat diﬂkﬁpreaikah melalui farial

EXPrension,

Ekspresi  muks rang beranekan  ragam, biasanya
kita lakukan tanpa disengaja, Misalnva, muka yang
bersesu  merah. Kits sebenarnya tidak bermaksud  untuk
manamhilkan maka vang bersemu mizrrah, tetapi toh hité
berperilaku demikian. Ferilaku yvang kita tidak seEngaja
ini dapat menjadi pesan bila sesaarang melihat atauy
memperhatikan dan menangkap suatu makna dari perilaku

tersebut.

2-2.1.4 Eye Expresczion (Ekspresi mata)

Satu dari wnesur-unsur terpenting dalam bahasa

tubul  adalah perilaku mata atau kontak mata. Fontak

mata ini merupakan alat yang penting dan padat makna,

Kita menggerakkan bola mata kita, saling bertatapan

atau tidal bartatapan.

e o




Semua gerak c
grrakan atany Perilabn mata ini dapat ditategir-

ban atau

diber i AT
IDEFL malna olet Brang vang melihatnya.

Biasanva j
1 Interakey antara manu=sia diawali dengan

galing . » g
9 bkertatapan, Perilaku mata ini ini  tentu saja

Mamun  geral o, SPADUN yang dipakai, gerakan terpebut

biasanya digunakan Becara  Lidak sadar. Misalnya,

#pabila  kita berbicara dengan seseorang yang membuat

kita merasa disuksai. Jika kita pertatikan Mma Lany.a,

kemunglhinan hms%r dia melibat kita lebih sizring dari
biasanya dengan lirlkan-1irikan vang labih lama dari-
pada lirikan=lirikan normal. Sebenarnya, orang teree-
buk  mungkin  tidak sadar apa vang telah  dia lakukan
dengan matanya, tetapi juga dapat menafeirkan perilaku
mala  tersebul =sebagai suotbu t#nda bahwa orang 1tuw
tertarik kepada kita Letisbang topik pesbicaraan.  Duan
mungkin juga kita merasa babwa orang itu percava «dirl
dan twlus (Malvana & Jaloaloeddin {eds.} 1990 1 114).
Porlu diingat babwa peaberian makna pacla perrila-
hu-perilaku mata berbeda=beda antara huda;a vang =atu
dengan budaya yang lainnya. Di Ingarim pendengar yang
sopan memandang dengan  perhatian kepsda pemhicnrg

d n mata mata sekali-kali berkedip sebagai tanda
enga i !

o ; ¢ Sedangkan bagi orang Bugls, perilaku mata
erminat . :




orang Tng.ri

Gris biga ditanggapi lain, menantang orang
Inggris bisa dit,;
S0Opan.

Ora -
9 Bugis tidak memandang secara langsung ke
arah i i |
= ata i Pbmblcnrﬁ, tetapi dengan melihat ke !

b
awab (menundul ) dan sesekali melihat ke arah pembi-

ctara zebagai tanda berminat,

Ferbedaan tanggapnn antara dua budaya ini- dapat

meErnimbul kan kﬂsulitan-kegu1jtan dalam intersksi antar-

budaya. Untuk ity perlu, adanya pemahaman tentang

perbedaan=-perbedaan budavya.

2.2.2 Fungsi—Fungsi Kinesik
Telah dikemukakan berulangkali, bahwa fungsi
isyarat kinesik secara umum adalah sebagai alat komu
nikasi. Jikas ki£a mengkaii fungel isvarat kinesik
sebagal alat komunikasi dalam kaitannya  dengan

bahmss, maka dapat dibedakan ke dalam beberapa

golongan fungsi isyarat-isyarat kinesik.

Jobhn E.Baird dalam bukunysa "Spesking for Result
{1981 : 71-73) membagi fungsi kinesik ke dalam enam

S fungsi. Keenam fungsi tersebut adalah :

S Ty

a. Sebagai Pengganti

Isyarat"iafarat kinesik dapat menggantikan kata-

=

kat {hahasa verball. Contohnya kata "OK" gerakan
ata

S




T REEil hEFkata

! "Mammy, 1 lave you this much®

sambi ]

ey
ulurk sy tanganny ketika hendak berpi-

sa
h, gerakan tangan ini digunakan T

menambah
informasi Yang dig Sampaikan.
Sebagai Penekanan

Fungsl keempat gar s isyarat—isyarat kinesik adalah

sebagai  penekanan Pada jata~kata yang diucapkan

untuk  menarik Perhatian pada bagian yang epesifik
dari PESan-epsan verbal dengan melalui tindakan
fisik, Contohnya, sewaktu kita berbicara di depan
podim kadang-kadang kita meEmukul-mukul meja,
perilaku ini 5Ehﬁnarﬁya ingin me#nekankan kata~-kata
kunci vang kita ucapkan. Perilaku kinesik digunakan
di mind untuk menarik perhatian agar audians atauy
pendengar mau mendengarkan dan mau mengingatnya.
Sebagai Pengontrol /Pengatur

Isyarat-isyarat kinesik membantu untuk mengontrol

interaksi antara manueia. Fungsi pengentrol  ini

akan tampak lebih jelas pada interaksi face to

face Seorang biasanya sebelum berbicara dia akan

melihat ke mata pendengarnya dan setelah perpya-

" taannya dia akan melihat kembali ke mata orang itu.,

Bagi pendengar isyvarat-isyarat ini bisa berarti
ag

bihl"'ﬂ pEIﬁ C=ri i 1 i ﬂan mm =
bi tela“ E-E'].'E"-Ili]- hE! I3:l-‘EiI-!' il

a7

P
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PErsSilahkan PEndengar

LRtuk mEnanggapi apa  wyang

telah i
. dlhemukakan oleh g4 PEmbicars . Namun isyarat-

isvarat ki i j
¥ PLHEELH dipﬂt Juga ditandai dengan gerakan-

Pada suaty S8gasan dari satu hal pokak ke
ujaran berikutnya_
Sebagai Panyangkal

Isyarat-isyvarat kineeik dapat juga berfungsi

sebagai Penyangkal Lata

Pai  pada SESEDrang pembohong. Metiks SEOIany  men—

Yampaikan suaty kebohongan kepada orang lain, maka
akan  tampak pada perilaku—perilakuy isyaratnya.
LContohnya, jika seorang tidak dapat mgmandang Ih&
arah malta orang sewaktu dis berbicara dengan o ang
i1tu, dia bisa saja dinilai tidak jujur pada apa
vyang dia kemukakan lewat kata-kata. Atau jika kita
menyatskan sesuatu secara verbal adalah sebaliknya
dari apa vang tampak pada pEfi]ahu*pﬂrilakﬁ isvarat

kinesik kita. Kata-kata yang kita kemukakan lewat

bahaza werbal biasanya be#rtolak belakang dengan

perialku—perilaku kinesik kita. Dan orang biasanya

lebikh percaya pada apa yang mereka lihat daripada

apa yang mereka dengar.

~kata. Hal ini dapat dijum-




Dari : :
keenam Uraian bahwa isyarat—-isvarat

Kinesik di ' .
* RLaE, maka fulaglah babwe Asyarat-isya-
Fat  kinesip Sangat membanty

PEREN  atay informasi Yang  disampaikan SEeCara
verbal, agar

Uiaran—ujarapn Yang kita sampaikan

akan lebih eTektif dan dapat membanty memperjelas

Llaran-ujaran Yang disampaikan.

dalam penyanpalan

I
|
I
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DATA Dawn ANALISIS paTa

FPenvaijian Data

Fada bab ;
B wmelve T wwmnee .
; Wida, perailis telabh mengemuls-
kLan  bBahwa : I
t e St by . L . A
dala shripsi  ini, ustuk  data
kimeeik I - :
BOTS penulis peroleh dari film Inggris

i t:izllls*..-ir;i_ el= .
" ah bickkop. Sedangkan  untuk  data

] = L) L1
hinesik Bugis diperolcok dari hasil observasi - penu-

PI"_H;"-.E-l :IEHHLE 't"l.-‘h‘l.‘.h ': k i"lE"Ei h_ } E!"E:il'lg Flug'r_ o rFﬁ'rﬂJﬂﬂ II'II:-Z"I'H':I‘!]U—

nakan konera,

4

Alonean  penulis mengambil data dari film  dao

hasil obseruazi di Iskasi  adalah Cuntuk melihat
LN Tl | Licak 1 angsung Jdan” z2ecara lpmngseng perllsko
ELinesik ovrang Inporis danp orang Bugis. Data—data
il ml:!-T"tI pakan dista . relbunder dan data frr e
pemakaian kinesilk dalam peErgadilsn 2ehari-hacl &E#ua

1"r-1.=|r'|gE;1 rersebut. Paida bab  ini dianglisi=  tigas

mentuk kinesik yaitu =
a. Gerakan Langan {qss?urm)

b. Sikap hadan { poeture)

c. Ekspresi mala [(ey0 expression)

i £ 4 5 mi 'iI
Sk m[l_"nqu?l“':'-ll-"-':"' -, priged L1 AT kineatl im:

diperlihatlkan hagaimaid Bentuk—bentuk kinerik  wvang
3 e A E

A

— e m— e

e e e —

- I I



3.1.1

[I'_H‘ mal -I'.l-.'ﬂ: t'a Ei Th ik k i ﬂi [ IIHHIFl

1eh CLCEE
ORFN QUSNg yang memiliki status vang berbeda, Jenis

kelamin Yang bevbeds {pria dan wanita) serta Spa

malma

dari bentuk kinesik tersebut sesuai dengan

h_-l'.'la'rl‘:E‘r-:'Ei kE‘hlldE."p’-E‘lEﬂ rnﬁil.ing—maﬂ_ing {Inggriﬂ. dar

Bugis)

Data Kinesik Inggris

3.1.1.1 Gesture (Gerakan tangan)

1.

Gerakan tangan dengan MmETig

avungkan Jjari telunjuk atau E;a

telapak tangan menohadap ke
atas vang dimaksudkan seba- $$$15%;xh

gai pangoilan, yang biazanya

di=ertai perkataan comeg herg i

Gerakan tangan dengan EenQ- 7

n mgﬂgﬂﬂﬂﬂﬁ ke atms Yang _
dimaksudkan geﬁagai isyarat
mempersilahkan, yang -biasas -

pgrkﬂfaﬂ“

nya dizertai

-

BB -

a1
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Gerakan tangan dengan me =

CImEk an Jari - tE]Hhi K dan

1ari  tengah BROaNG  ketingg
AAFL  lainnyg bertutup gan
menghsdap ke g®pan yang di

maksudkan sehagas; pRrnvataan

sumpai, biasanys disartai

perkataan L swear atau

pengoganti kats “wictory",

berakan tangan dengan METIC

ayungkan telapak  tangan
menghadap ke bawah sebagad
igyarat mpenyuruh ke luar
atau MEnOLeir, biamarnyn

disertai perkataan get out.

Berakan tangan dengan ©ORDGQ—
gunaktean iari felunjuk nem-—
hentuk suaty gerskan berpu=
tar di dekat pelipis  seba-

gai isyarat gila. biasany s

disertai perkatan You are.

ErdgEsy .

a2




Gerakan :
Langan dengan

. Eiry
Ltelunjuk  dengan ibw  jari
I__jEﬂll_lEl_Ll_ Ej_ﬂl_ F_E't:i. & P
lainnya grtutu

sebagai
leyarat Lang , biasanys
dizertai perkataan ok the

fRE e

Gerakan tangan d;ngan 1L N1 o
acungkan tangan * kanan,
telapak tangan terbuka dan
menghadap ke depan  sebagal
segsgorang  ingin omengaiulkan
pendapat dalam suatu dis-
ku=si, biasanya di=zertai

dengan perkataan grcusg ne.

Beraskan tangsn dengan galiog

berjabat tangan dan biasanysa
arjutk =al int hgrang=
wld s sebagai isyvarat

keakraban, biazanys disertasi

dengan perkataan Glad Lo

meeht yol.

!
|

S i Tl -




9.

10.

Gerakan Lan
O anry d&ngan MEn gy -

Dakan  iari ey, Uk  sedan
kesmpat i i
cEEmpatT iﬂf_l_ iy s .tEII.LL:
wp  dan mene E

== menghadap ke bBawakh
sehagai isvarat mENLN ] ukkan
letak sesuaty bgnﬁa, biasa-
nya disertai PErkataan Thers
YO are,

Gerakan tangan dengan  mene—
puk—nepuk  bahu teman atau
meletakkan tangan gdi atas
babu teman sebagai isvarat

keakraban, biasanya dieertai

disertai perkataan Hello, fJ

how are you.

3.1.1.2" Posture (sikap badan)

1.

Orang Inggris biasanya duduk
dgngan meletakkan kaki
kirinva di gtas pabha kanan
sebagai suatu sikap santai.

Orang Inggris bilasanya cudulk
dengan jarak lutut kird kird
dan  lutut kanan sekitar 20
cm EEEEE*-EJ ﬂemg]enj‘,y_k huruf

k' sebagai muatu W
formal .
a4

=
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Orang Inggris hi&ﬂan?a dudy]

ﬂEﬂQﬂﬂ.mﬂﬂkﬁJjﬁﬁﬂL41

3 =] kakinya
ipahy  kanan berada di atae
&h_ﬂ Ej'_f_L}_ 'Eli‘:'-hagai

=aatia
sikap fEminim.
Orang Inggris biaganya

berdiri dergan menyilangkan
antan di depan dada, hbadan
agak miring ketika sedang

rileks atau Egﬂunnqﬁ.

Orang Inggris berdiri dengan
salabh gatu atau kgdgus tangan

dipinggang atauw di dalam

saku celana, ini merupakan
sikap yang bissa (kasual).

Oi Inggri=s, Orang Yang
berjalan dengan gesama jenis
.t pr im dmngan Frr"i &) ﬂﬂﬂﬂ—!‘n

berangkulan  (tangan  pria
yang satu berada di  bahu

temannyal dianggap sebagail

homossks .

S8 e
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10,

D4 ;
L Inggris hlauanya sa5e

o -
=an g b!‘lﬁl‘ﬂ h L

menghndap
aLa@annya dengan bungk
==haan membungkyy -
& badan—thada
kan =acan-badan gdan kgipala
ala
dianggukban sebagai
EE[ [T L -

Di Inggris EEDrang Yang
duduk di atas peja dalam
suatu pertemuan (formal dan
non) dianggap sebagai suatu

sikap akrab dan terbuks.

Fria Inggris jika berteasu

OO Lesman wanitanys
biscsanya =aling barijabat

tangan sebagai suatu bentuk

sapaan yang akrab.

Di Inggrise, berjalan pepertd
biasa, gikap badag aaak
dibunpkukan ketika lewat

depan orangs biasanya diser=

di

1] “iE‘"
tai perkataan EHCUSE

sebagai sikap yang aopan .

el

=

e

T T T T -m"-_,a-r—u._-.;r-\.
S B Pl

e e




z.1.1

-3 Eye Expr i
esgj
l o {Ikﬂﬁrﬂﬁl mata)
. ﬂem@ndghg
ﬂﬂﬂmﬂﬂﬂlﬂ.i_aﬂ kwpags tnb
; ra
dengan ata <
L& mat Ekali-eml
b i —ﬁtﬂlé_éghﬂli Qgrkedjg sebagai tanda
erminat ds
: chairy Merupakan Pendengar Yang sop
&l .
eEmanclan £ ;
Memandang kebawah Btau MEnunduk dan hanya sesekali
melibat kg ara i -
b D pembicarsan sebagai tanda tigak
berminat dan tidak Eopan.,

Mengedi pkan Ealab  satu mats kepads EESEeOrang

berarti sesuatu Yang baik atau "0k

Helototksn pats kepads sesgorang mengisyaratkan
kemarahan.

D1 Ingoris memsndang SEEEOr AN déngan lirikan yang
terlalu singkat menandaksn keangkuhan atau curi
paridanng .

Di TInagris pandangan mata yano terlalu melekat
seringkali ditafsirkan sebagai  suatu  afrakei-
sehsual .

Di Inggris kita diharapkan memandang seseorand yang

lewat tidak terlalu lama {secukupnya) sebagai tanda
bahwa kita sadar akan kehadirannya.

Memandang SEsE0FEnd mulai dari ujung rambut sampai

kaki dengal tatapan yano tajam menandakan

L1 ] LAri

suatu ejekan atau merendahkan orang tersebut .
LEY -
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7.

Eﬂﬂ:ﬁlﬂiﬁ menandakan

kLan hal Yang biggg

10.04 Inggris
saling mem

biasanva dan chery

suatu atrakei sekeaual .

Z.1.2. Data Kinesik Bugis-Bone

i Inggris IS
BEON sy e e 1 54
1
depan atay ggkalilinunzi
B 8 denfan

Hanita emandang kearah

tatapan yang berbi-

Buia Ly kmnemhﬁraﬁn darnn  merupa-—
= L]

5 -u‘ .
mhtﬂnq pria EHEr ey aury sSRGrang wanits

andang dengan Bandangan yang

lain dari

S9an lirikan—lirikan BEyL menaﬁdnhah

3.1.2.1 ‘Gerakan tangan (gesture)

oo =

e .k

——

1. Berakan tangan dengan men _F
Eyunakan  tangan menghadap -~
kebiwa Yang . dimaksudkan
se=bagail Eﬂﬂﬂﬂilﬂﬂ;l biasanya
di sertai perkataan hgmﬂigi.

2. Gerakan tangan dengan meng .=

ulurkan tancoan kanan, Lelapak

tangan terbulka menghadap %g

atze sedang telapak kird

1 htui sk EILE yand
dimaksudkan sehagl isyvira

| hiasanya

mempersilahkan

disertai perkataan Land Wde

ag

e e ST A AT s P oy gy =



S

Berakan Langan dengan

wlurkan tangan Eangg
.__Ji_*._iiL_.._L__

Lerbuka
dan mengarah ke |o§e:
ke i i
I lqarah 1 seperii
mengu e ke Earig an untiuk
berjabat

'I'_angan ;,.r,a]'.g tl im ak—

sudbkan  sebagai isyarat sum—
pah, biasanya disertai pETrka-

taan panreka sai.

Gerakan tangan dengan nenun-—

Juk ke arab pintu derig an

nEnoanak an Jard 'E’L

sedang kgﬁmpgirjari lainnya

tertutu vang  dimaksudkan
el ad, isyaral mreryuruks
keluar, biasanya dimertai

dengan perkatasn assulo.

Gerakan tangan dengan mele—
Lakkan ig;;_telgnjuy di depan
dahbi sedand kesmpatl jari
lainnysa teriubup yang dimak—
sudkan sebagai jayarak gila,
disertal perkataan

i asanyda

jangengnal.
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Ta

Gerakan tangan

ey iy [I_l'_f[.!!i,-'.
pub-nepuk  bantgpg bidi plaw
kantong celana yang dimiak st -

kan  sebagai  dsvarat duyit,

binsanya disertal tEngan
perkataan degags dud " .
Gerakan tangan dengan mgng-

acunakan jari telunjuk  kanan
lurus ke gtss nebagai isvarat
EEs20Fang  ingin mEngajukan
pendapat dalam swuatu rapat
atan diskusi, biasanya di
sertai perkataan Lﬂ;ﬁﬂﬂﬁl

[ EES

Berakan tangan dengan Lerja-—
bat tangan dengan mEnauunakan
bedua tappan kpmudian pelec

Lakkan lLangan gi dada apbagal

iﬂ.yéﬂ'ag mirita madits bimasanyo

disertai parkataan adilan—

EET!IQE"HE‘LB ®

- o e ———

oo A ST S T T




2. Gerakan tangan

dengan meng .

gunala _Eﬂ.if. AN
a0 kepalsyt AN mr Fym—

dap ke bawah ’:!EIJE'T"::'; mEmier =

tuk tunju) YANnY  dimaksudkan

T
| T
sebagai isvarat .jjqﬁ:

RN juk

sesuntu  hends ¥any  dianggap

keramat biasannya dicoprbai

perkataon arobhe,

10.Gerakan  tanoan dengan pene-

puk=nepuk babu fececrann atau

meletakkan tanuaﬁgi atas bahu

SESEORanGg  yYang dimaksudhkan

sebagai isyarat merendahkan

prang tersebut, yeng biasanya
disertai perkataan aga Eﬁﬁ

kariEba.

3.1.2.2 Sikap Badan {posture)
1. Orang Bugis-Bone dughtk
dengan me]etakkan pErae—
langar kakl haran  9i

atas paha kiri - atbtau
cpbalik merupakan g g

sikap anghkubh.




2.

S

Driceedug e di

°% lentai dengan
menyilangkan . )

-
dang massulekk s merupa-
kan Eares dudul g

&bﬂﬂﬂg%l

Duduk @i lantaj ¢ge
bersimpuh  kedu

Baha
EE—J'E‘]—"I lar l.-'-"_al."_"?_ kanan

menindibetis kiri gan

kedus telapak kaki

disamping kanan merupa=
kan gars duduk tradi-

sional wanita Bugis

one

Orang Bugis-Bone berdird
dengan menyilanbka
angan di depan dada
ketika sedang santai

merupakan suatu sikap

= ovim g .

2

i b v I - i

- T



9.

T

Orang Bugis b_lg__g____L
| g _i_r-'
! Qa4
S2lu Akedug
tangan dipinggang a4
au
E ll—:lrﬂj—a_’ﬂ E.-Elhu, Eﬂli

Skl merupakan Suaty

dengan salap

Eikap sedang marah
Eikﬁg angkuh.

atau

Di Sulawesl, orang  yang

berjalan dengan Eesama
ienis lpria émqan
pria) sambil saling
berangkul an meErupakan

suatu sikap akrab.

Di Summm biasanya seorang
bawahan menghadap maji-
kan dengan membungkikkan
badapnya, tangan kanan
megang tanoan kird dan
berada di _ﬂﬂé‘.ﬂ. perut

secbagai sikap hormat.-
Di Suowes seseorang Yand

dEEan Fafl
tua merupakan sikap ¥and

tidak sopal.




9. Pria H“u_g_i‘

E Jika
bertemnu dangan teman
wanitannya biasan

Ya
hanvya dengan B g
Langan atay Baling
menunduk kan kepala, ini
merupakan  sikap  yang
Ay nl=1n]
10.Di SMowed, badan dibunakuk

kan tanogan kanan Jurus
ke bawah selajar denagan
lutut kenan tangan kird
menyentuh  paha kird

ketika lewat de depan

orang, hiasanyé digertai

perkataan “"tabe"

3.1.2.3 Ekspresi Mata (eye expression)

ke pawah akau menunduk  dan gokali-kali
bicaraan seebagai Landa berminak
baik.

1. Melihat
melihalt ke arah pe®

n sikap pendengar yang
bicara dan EgggliAEa]j b e

1ilingnys merrupakan tanda

dan merupaka

9, Memandang kEE arah

' 3 k
dip atau melihalt d2
; pengntand.
tidak berminat atad

e S 7 T
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I.

10,

Menged pk :
==t an 5@:] ! X

pakan suaty aty
—-—-'-ik_ﬁ_j;_ EE!":—E_LI.IEA_‘_

menandak ar Euaty

b
~EBBada sesearang mery

kepada SEQrang anak kecy
=
" ary k ke 1 hiilE-ilﬂ'}"El
S anoan .
Di L'bwayl memandang lirikan
Di E a
: | BEsenrang dengan irika Yang
er]a i % i
Bingkat dan tajam Merupskan suatu glekan
atau meremeban BEBEOrang

me l A ST .

Memandang EESROrang dengan Eandangan yang gecukup—
nya (tidak terlalu lama) menandakan bahwa kita
tidak. suks hadir .

Memandang EgﬁEﬂFanﬂ dengan fatapan menvelidik
mulai dardi wiung rambul sampai wiung kaki menanda—

kan suatu kecurigaan e "

Di Mngﬂ;i’il'w mempiplai wanits tidak dperbol ebikan

memandang disekelilinagn tetapi denoan menunduk—

kan kepala dan gesehkali melihat ke depan METI AN

kan suatu 2ikap penekanan DETASA3AN-

Di Sulqwes pris dengan wanita saling berpandangan

erupakan suatu perilaku  yang

dengap yanag ESayd @

dianggap kurang gtis.

=

- r——— I e e = AT, PR BT W AT T T



3.2 hAnalisa Dats

FE-"“LI.IiE i

tel
5 ah TENQUDPUl kan daka Yang  diper-
ole ari Ti1
® Inggris, baik gy televisi  maupun dli
Proskep dan darg hasil nhs&r;a i
=

PENUlis di  lolasi

kab. B
{ka one). Data Seluruhnya ada 60. 20 data

+ gerakan
aniga )

gan  (posture) Irggris dan Bugig, ", --- T
sikap badan tposture) Inggris dan Bugis, ° daw G

data ekspre=i

mata  (eve weupression) Inggris dan

Bugis.

LI |

Menurut Nababan (1984 t+17) Ekajian kontrastidf

adalah : .

Ll

"Kajiarr « perbandingan untuk memperolah
penggoelongan materi tanpa bertujuan

untuk menentukan silsilah atauw bentuk-
bentuk prote; dan bertujuan  untuk

memperoleh  keterangan = keterangan
tentang sumber dari kesulitan yang
meungkin  atau  layak dialami orang

dalam mempelajari suatu materi®.

Dari defenisi di atas, perulis menggunakan analisiw

kontraatif dalam pembuatan skripsi ini dengan mang=

1 i s-Hone
ﬁﬁ‘llﬂ'ﬂgh’i‘lﬂ h.‘i.]'lE'El-iJl: Inqgr‘iﬁ. dan kinesik Bugis

untuk melihat persamnaan—pers

telah
bedaan kinesik kedua budaya . tersebut setela
P -

sesual dengan konteks

- a
menganalisis keduany

. n  Ingoris dan
maning—mnning { kmbudsyas g
kebudayaan

kebudayaan Bugis) .

Sb

amaan dan perbedaan—

e i e IR ey = WAL TR TR T T I



2.1 PAnalisis p L
5 ata Kinpgip Inggria gan Bugis=n
1a=Itone

2.1.1 "Gesot "
1.2 : Hire tﬂﬂ‘rhhan t"—‘-ﬂgiﬂl

Agnris

Fada nomor 2
E 1 merupakan Buatu bentuk gerskan tangan wang
digunakan orang tebigai isvarat memannggil atauw

M =
1 SEEEDr &OGg mendol

al yaitu dengan mennayunkan jard
e lunjubk gtgu telﬂpgg tgﬂggﬂ. Py L anny jari

biasanya digunakan

teluniuk

oleh orang memiliki etoatus yarg

berbeda misalnya antara orang tua dengan orang yang

lebih  muds atau atasan dengan Lawahan; dan  bisa juga

digunakan antara orang yvang sederajat. Sedangkan ayunan
telapak tangan biasanya digunakan pada orang yang
sederajat dan ini merupakan bentuk sopan dari lsyarat

memanggil yang digunakan olehs orang Ingoris,

Plugis

Pada nomor 1 biasanya digunakan sebagal isyarat MRiRer

Lunan. Bentuk ind terutass digunakan kalangan masyaras=
s rhEFCAS B ow

hat biasa yaitu antara grang tua dengan anaknya atau

i idak
shnaur angan bawabhannys. Fryuanan ?ang&n ini t
—
wang mempunyail status bangsawan

digunakan wrtuk orang

I idink sSopan
karer ini merupakan suslu pE buatan yang 1 b
& 15 Ari Al — :
jar dan tidak tahu menghargai

E a
dan akan dianggap Eurang

Srang tua-
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D
Engan lukisan kinesik g; k
atas,

babwra Bertolk

_ L mak :
yaitu we - gl

= EEI'I"_I.,.HH Q-

alkan  Langan orang
Bugi=s  ini  merusal
9 Eerupakan DErakan isvarat ke luar orang
Inggris. Hal

int ; i
dapat  menimbulkan  syaty ksaalak

o

Bugis.

ris

Bambar Homor 2 menuniukan isyarat mempersilahkan sesp-

orang dengan meEngulurkan tangan kanan terbuka dan mendg
hadsp ke atas. Bentuk ini merupahan bentuk gerakan yang

digunakan baik dalam situasi formal maupun nen formal.
Gerakan tangan uwntuk mesperoilabbkan ini WAL Y 8
disertai dengan perkataan "please" sebagal penguralsn
dari isyarat tangan tadi, seperti yang dikemukakan oleh
Baird (1981 : 72) bahwa isyarat kinesik dapat berfungsi
ﬂ?gggﬁﬁfheﬁan vang dizampaikan secara verbal. Bentuk ini

sl T laiim digunakaﬂ r_"lE'h @ ang I.IHEI‘-JI"i.E.

Bunis
; 4 dalam
Bambar HMNomor 2 - menuniukan giEE “Draintans]

- p 1 i 1
mempersilakan sEseorang yaitu dengan mgngulurikan Langan
z : AR Diale
rbuks penghadap ke alas
kanan, Lelapak fanoan Fernuss
= h siku kanan.
) kiri menyentull
telapak tapgsn kEifd

gunakan aleh orang bugis

Bentuk ini

; di
adalah bentuk  sopan yanyg

Jtan kepads orang ysng RTINS
yin

sehagai sualu paNNE

dapat digimpulkan

e




lebih tua atau kepada Orang yang i,
MEmLliki der

' ) jank
lgbib  tinggi. ajat wvyang

U &
uk Orang yang Swdaragak

atau Qrang
yang sSebaya biliasanya dengan

Ergulurkan  tangan . kanan

terbuka, tangan kirei tidak menyentun Biku ka
L TIEN .

Pada e
ntuk  gerakan targan no 2 ini dapat
disimplilkan

PalMa bentuk isyarat mempersilahkan nrang

Inggris sama dengan Bemtuk isyarat vang digundkdn e

Bugis pada orang yvang sederajat atan sebaya. Peoskalsn

bentuk isyarat ne.l ini pada kinesik (nggr.s  beoniukoya

digunakan patda sibtuasi dan status vang berbaeds, cedang

pada  Buais  bentuh dsyarainya berbeda  sesuai  dengan

sbhaluy “eseorang.

Inogri
Bmmbar nomor 3 biasanys teriadi pada situvasi yang non
formal, yaitu dengan menofunakan Jari telunivk gan jari

Lengah esdano ketios jari lainnya kertutup. Sedangkan

pada ﬁituaﬁil yang formal orang Inggris menggunakan

: k
geErakan tangan dengan mengacungkan tangan, telapa

7 ARl
. terbuka dan mengahadap ke depan. Berakan
- ANgan

i 1] - i is ,E”-a-t
[ =10 penekanan kata "sSwear sebagai v
merupaks -
ruk lebih menyakinkan sesenrang dari  apa

sumpah dan wh

4 at ini
3 k dia kemukahnﬁ nehals verbal . Isyar

¥ Emn el ah ; ) “ |

. anqganti kata Wy ictory waltu

: i
juga digunakan asbagal P

L]
keEmenangan .

e




Bugis
Gamb&ar fomor 3 , i

. * dnmi biasanya teriadi pada situagl
non formal dimang i

STE - -

| sOrany  yang ditudub  berasalah

teltapl arang YENg merseg tidak hnfualah it
u

mengatakan
"nanreka sai' mambil

mEngulurkan Lanan kanannyy seperti

AR berjabal
antan  bergabal tanoan, menancdakan dia bersumpah  untuk

menvakmnhan =] =TTy WA mmnuduhnya babwa dia betul -betul
tidak berezslah.
Fada gerakan tangan nomor 3 ini penulis menyimpul-

kan bahwa kedua bentuk isyarat sumpah di atas bentuk-

nya tidak sama tetapi makeud dan  pengunaannya sama

vaitu gerakan tersebut digunakan sesserang untuk lebih
menyakinkan dari apa yvang ‘telah dikemukakan secara

verbal yang dinyatakan pada situasi non-—formal.

Ingoris
Gambar Nomor 4 menunjukkan isyarat bagaimana mengusir

stau menyuruh ke luar. Dari gambaran ini tampak bahwa

telapak tangan diayunkan ke bawaki.

Iayarat tangan ini biasanya digunakan baik pada situasi

i arat
1 Hlﬂupuh Forn= Dl‘ﬂ'lﬂll HthH sSopan dar i 18y
D m& f

rang keluar hiasanya disertai dengan
menyuruh Seseo

gErakan tangan ini.

&

=1
o

e




Wig |:u~a.r'|g Yang iHE"F"Ig-

ﬂlﬂtﬂbhﬂﬂ ke pintu

H'iE'Tl'!In"L.II:"L'I.h E'E'IE‘E:'FEFH} i

dari iﬂlﬂﬂiﬂhgiﬂ
" . ¥ &g

mErupak an isvarat
luar. Bentuk

ini lasim diguns
gunakan glep Orang Bugis terutama a3 i dla

sedanc M . i
ct rah. Umumnys AByarat mengusir  ing digunak
LET
oleh aran : '
Shg Yang mempunyai Status yang tinggi atau vyang
sebayva. Orang yang muda tidak akan mEnggunakan isyarat

ini karena tidak sopan.

Gambar nomogr 4 ing menuniukkan bahwa isyarat

mENguELr yang digunakan oleh orang Inggris dan wvang

digunakan orang Bugis berbeda bentuknya. Bentuk gerakan

tangan orang Inggris pada Mo.4 ini merupakan isyarat

memanggil  bagi mraﬁg Bugis. Jodi isyarat no 4 ini,

bentuknya sama tetapi maknannya berbeds, maknanya sama

tetapi bentuknya berbeda.

rFis

Gambar MNewor 5 menunjukkan bagaimana orang Inggris

mengindikasikan kata “crazy” yaitu dengan menggunakan

rLar 1 ireyk s an di dekat

am situasi wyang

jari  keluniubk yang mepbentuk

i 1
dshi, Gerakan ini biasanya digunakan da
ng darn  =salah

tidak formal dimana terdapat beberapa orang

laku geperti orang ginting. Agar

satu orang itu berperi

Engetahui nnggapan orang di sekitar=

orang Ltadi tidmk m

&1

e i T



pr-:m;gin‘ﬁll kata I'-_T_HZ"}'"
Bugis
Gambar MNomopr 5 .

- ¥ o EE'.'-"E.‘.'rt:L "I-E]I"I'}"ﬂ. pada o, S5 ki ik

" i LANMEs]
Inguris, menunjuklkan isvarat Gili, dkan ek L
. ap orang

Bugis i

rEnggunakan jari $p njuknva yvann diletak di
=Blunjuknve yang diletakkan

depan dabi bukan dipelipis seperti yang digunakan oleh

orang  Ingyris. Bentuk iwyarat ing juga digunakan pada

situasi vang tidak formal.

Bambar nomor % ini menunjukkan b;hwa kedua bentuk
gerakan tangan tersebut memiliki makna yang sama tetapi
bentuknya berbeda. Bentuk ieyvarat gila bagi orang
Inggris dan Bugis, keduanya digunakan pada situasi yang
sama yaitu pada situasi yang tidak formal dan umumnys
berfungsi sebagai penggénti kata-kata (verbal) seperti

dikemukakan oleh Baird (1981) dalam fungsi-fungsei

kinesik.

ris

: ; ilak nigesek—
Gambar MNonor & merunjukkan perilaku dengan me

jard 1) =ebagal
jari telunjuk n ibu jari (jempo
esekan jar elunijuk dendsil
. Berakan ini biasanya

[ 1]
isyarat psngganti ha?a " money

aitussi yang t
k& berltuk ya0O lasim diguna=

idak formal dan bentuk
digunakan pada

gerakan tangan inl mervps "
- inta wang.
kan oleh orang Inggris wrtuk memn

e

o = s



Mie
Ef_—'.l'l.'t!ar t'll.:lﬂ'l.cl ook Ty I'-“-l;j U-H.Ii.an

DEFakan Yang digunal,

orang Bugis sebagag RENOQantL kata wayqe

digunakan dengan mﬂﬂELHh:ﬂaﬁut
- 2 : Lﬂlﬂ'&ﬂg b
tong cElana

Makeud indi

au kan—
Sebagal isyarat bahwa dis tigak mempunyai
wang. Ferilaku ini bimsanya dijumpai dalanm SURSANa Yung
tidah farmal .

Dengan lukisan

kinegik gambar nonor & di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa kedua bantuk

tererbut  di atas bherbeda tetapi maksudrya sama vyaitu

sebagai pengganti kata "uang". Kedua bentuk isvarat

tentang wang ini merupakan bentuk yang lasim digunakan
aleh orang Inggris dan orang Bugis wvyang pemakaiannya

dalam situasi ataw pertemuwan yang tidak formal.

Ingoris :
Ganbar Nemor 7 biasanya pada situssi yang formal itu
Smbar

. : i pppracunakan
dalam -=suatu rapat atsu diskusd. Deng=

£ terhuka dan no—=
tangan luriie ke atas. telapak fangan terbuka dan GE00-

cr i - rupsi yaitu
£ ceseorang memberikan instrup
l‘.idﬂ 1 I"-'\-E' ') an’ -. }.
! tuk mengemulakan
iberi kesempatan vn'kw
ot gl rupakan suatu bentuk

n ini me
pendapatnya. Gerakan tanga

peErmintaan yang sopans

53
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rET=Irs.

Bugis

Bambar
Nomor 7 menunijukkan bagaimans orang Bugis dalam

Bituasi : .
Yang formal misalnya dalam sussans rapat atau

dal ' _
am suaty d;sRUEL, dergan mengacunokan jari te i

lurus ke atae, menunjukkan isyarat permintaan agar
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat. Acungan
Eangan  ini  harus dengan tangan  kanan, karena  jika
mEngounakan  tangan kiri dianggap tidek sopna. Di  Bone
Regala  sesuaty yang menggunakan tangan harus dimulai
dengan tanoan kanan sebagail suatu perilaku VARG SOpa&n .
Dengan lukisanm kKinesik di atas dapat disimpulkan

batwa kedua bentuk yang ditunjukkan pads gambar nomor 7

terzebut merupakan bentuk permintaan yang sopan yang

digunakan dalam pertemuan formal. Di dasrah Bugis, jika
pertemuan formal maka harus menggunakan tangan kanan
sedangkan bagi orang Inggris masalah penggunaan tangan
kanan atau tangan kiri tidak masalah apakah itu perte-

muzn fTormal atau tidak formal.

Inggris

Bambar Nomor 8 menpunjukkan bagaimana seorang ketika

bartemu dengan temannya. PMereka akan berjabat tangan

mengouncang-guncang atay mpenggovangkan  tangan

sambyil

atay saling berangkulan sebagai =uatu bentuk malam yang

aptara Sesama pria, sesama

menandakan keakraban, baik

el



wanita may -
Pun antars Pria dap wanita anmtara Brang  wvang

lebib tyg dan ana muda, stay

atasa dan bawahan .

Gambar Memio -

2 e J bk b sy berntulk aerakan tang;ﬂ YErg

- Paling  sopap Yang digunakan oleh arang Bugis sebagai

berilul

PﬂﬂgthMatahnya terhadap brang yvang lebih tuag

mtau. memiliki'k&duﬂukan tinggi vaituy

dengan  berjabat
tangan kgl i sn meletakkan tapnan di diada. Pemakaian

bentuk asalag antara orang tua dengan anaknya biasanya

berjabat tangarn keaidieon =i afak meErcium PUNQOURG
tangsn orang tuanya sebagai bentuk kepatuhaniya,
L%kiEEﬁ kinesik Inggris dan Bugis di  atas dapat
disimpulkan bahwa keduanya merupakan bentuk salam
tetapi perilaku’ =zlam tersebut berbeda. Bzgi orang
Inggris saling berangkulan antara wanita dengan pria
mErupaken perilaku yvang lasim dan ini dapat mengisya-
ratkan suatu keakraban, tetapi bagi Bygim, bentuk salan
tersbeut yang hiaﬁan;a dilanjutkan dengesn =aling ber—
angkulan merupakan hal yang tabu jika digunakan antara

pria dan wanita, tervteams jika hanve teman bizsa.

Ingqris

Bambar MNomor 9 menunjukkan bentuk kinesik vyang lasim

digunakan oleh eorang Inggris sebagai suatu isyarat
ig

letak suwatu benda atau menuniuvk  sSescorang
E Ll

menurn jukkan

&5




B . s

Yang dimaksyy . Agar lebi

Lol un fuik . lﬁ'}l"i!"at

mEngYunak an

h jelas deng an mEngounakan jarg

WEruUniuk  in4 kadang-kadang Juga

kErlingan mata yang mengarah kepada

SEeta by Yariyg dimakeudkan Ltadi,

- Bugis

Gambar Nomor o mETLIukkan bagaimaria orang Bugis maounp

arang  lain. Penggunaan kinesik ini sangat dipengarubi

olizh

Status BEsEorang. Drang Dugie dilarsng menunjuk

dengan meENggunakan jari telunjuk terutama pada orang
yarg lebib tua dan mempunyal kedudukan vang tinggi atauw
kepada suatu benda yang dianggap kramat atau memiliki
UNEUr magic. Mereks uwmumnya menggunakan kepala tangan

¥ang diarahkan pada grang atau bends tadi. Tetapi

menunjuk  seseorang yang sebaya atau benda vang biasa
(tidak keramat), orang Bugis dapat menggunakan Jari
telunjuk.

Lukisan kinesik di atas menggambarkan bahwa cara
menunjuk orang Inggris dan orang Bugis adalah =mama
bentuknya, waitu dﬂﬁgin mengounakan  Jjari telunjuk
tetapi khusus orang sebaya dan benda yang tidak mengan-
durg unsur magic. Di Inggris menggunakan jari telunjuk-

tanpa memandang status atau keramat tidaknya benda
nya tan

L] B g

orang Bugis
i benda tersebut karena
dan keramat tidaknya

takut akan ganjaran dari hasil perilakunya.
AT

b&



Inggris
EamEme .
& MNomor 10 MEnUnjukkan bentuk geErakan tangan

: Yang
birasa digunakan

Halam suaty

Rertemuan baik formal
maupun ticak formal.

SesRorang  kadang menepuk-nepuk
habu  atau meletakian Langannys di atap babu  tenannva

dalam suaty PErtemuan  agar lebih

akrmb dan saling
terb 5 A
uka antars orang tadi dengan temannya itu sehingoa

memghasilkan  suatu yang baik seperti vyang diharaphkan

oleh kedua belah pibak. Akan tetapi perilaku ini tidak

dilakukan oleh bawahan terhadap atasannya

Bugis
Gambar Momor 10 menunjukkasn bentuk geraksan tangan  yang
tidak sopan waitu dengan menepuk baby orang atau mele-
takkan tangan di atas bahbu sesgorgng, terutama jika
dilakukan kepada orang vang memiliki status yang tinggi
Larena ini akan dianggap merendahkan  orang  tersebut,
kepcuali jika perilaku ini dilakukan oleh orang tua
kepada anaknya akan bersrti lain yaitu disnggap sSuatu
bentuk kasih sayang orang tua terhadap anaknyva. Dalam
suatu pertemuan  yang formal perilako ini harus
dihindari agar tidak terijadi suatu kesalah pahaman.

Lk Lsar ipesik menunjukkan babwea perbedaan
i pergadlan sehari-hari orang Bugis.

status mempengarut

Di Inggris orang tidak begitu pepeiLingien Btatus: aba

kedudukan sesR0rFang. Ferbedaan—perbedaan sk Ttamprouee

. las berhubungan dengan kebudayaan masing-masing dan
J=

. p ter"ﬂ.!.‘b'-'lt mempeEr=—
_ ana kebudayaan
tergantung  bagaim

sepsinya.

&7



S ke i 2 FEEREGE L BrY T & -

3.2.1.2 Poature (sikap badan)
1 rie

Eambar - = F
=ET e FRCEIE g | fl'rl':'."'ﬁq,_qrr_] K1 & chrn cha ek

pria i Trngoris,
- ;
vailltu  dengan meletakan pergelangsn kalid bLapan di atas

M 1:-.!'-.& -'ii-'—l.-.ﬂ E’:_E'II'IFJE:QJ‘ 1]F|i|-.1l'l'll'l";|"_=.l ‘E-'.h.har.'l duduk 5'E'|.'.'¢E'l"ti

ini dilakukan poada portemuan yvang tidak formal, yaitu

keetila sedang santai atau rilpks,

Bugis
Bambhar pomor I menunijuvukan cara dudak yany  lasim  digu-
ralban oleh Raum pria, yaito desgan melatallsn L 8 ]

langan kalki diates lutut kiri. Akan tetapi cara duoduk

sEeperli ao.l di atas ini odlanggap kuwrang 2opan bagl
orantg Buagls sebenarnys silkap ini  biassdnya rdilakukan
sewalk by sedang santal tetaﬁi mengandung pﬁngeftian wang
tidisk bagus bagl orang Pugis vang melihatnya kRarena

dianggap secbagai muate sibap anabuh.

Diesrigg & luhﬁéqn heniuk ‘gesture’ diatns mala ﬂﬁpat
g

disimpullkan hahwa dalam kehudayoan Bugis cara duderk

pads  nomer 1 ind dianggap gebagai silop angkuh  tetapd
BN bk - ;

- foenal  sistim ke-
dalam Febudayaan Inggrie ang meng

: : : : - oy
S — nerela  tidak  begd tu  menahiraul anng s g
oTa8 BT L

ks merasa nyaman dengan sikap mereka tadi.
i ® =11

pien b ing mEre



Ingnris

Cambar 2 ini
Juga merupakan  cura JUAGE R BEE
a1l b lasimnya digunakan pada P EBmuEn o

Towrmal =1 o .
L [T tLLlﬂT—l 1..=|ri':‘:tn!;|'-|:'.E-i‘|r'-1;-r1_T| il 51'.;“& -I.'LI':'I':_IJ_;HH bk

anall  terbula vaitu Jaral antara lutut ‘Lana

L L Ly

lutub kird Miracbira 20 cm digunakan Suga betika sedang

santal atau rilpke.

Bugis
Camlbzar nomor 2 memnundckan cara duduk bradiogional pria

Fugis, yaitu ducdud di lantai dengan menyilanaksn  kaki.

Dalan bahasis bugiz cara duduk dengsn menyilanghkan  kalki
dinamakan "tudang massulckka". Cara duduk inl  umamoya

Ailakukan distes lantai, balk dalam pertemian formal

mattpusny non farmal dan imi merupakan cara dudolk yang
BT . ; .

Dengan gambarsn ﬁﬁdua cara duduk oi  atms, maba
dapat digimpulkan hahwa orang Bugis dalam sualu Icara

arlat miereka wuaamny s dudulr i lantai dengan mEn 1 1 sl an

ﬁakinya, sedanghan orang Inggeris ciwra duduk seperil ini

biasanya meraha gurialan pada waktu sedang Enntai._ﬁihap

ini jarang sekall ditemii poada OFang Inggrie, merela

umumriya duduk di kurei.

nomer 5 memun il are cara

st tusei formal. Pudul di lugrsi

duduk kaum wanita yYang
Goambar

biaspnnya digunakan pada

5




berada diatas paha

duduk yang feminim.

Ini dapat dis
lahggap kEHaﬁita"Hanitann jika seorang laki-

laki ] ;
& METy LY angk an kakinya, Cara duduk ini biasa

- Jugs
digunkan dalang 2ituan

i santai,

nis
Gawmbar nomor = mEnunjukan cara duduk tradiosional  kaum
wanibta Bugis, Umuimnya mereka il bersimpnl dengan
Babs rapat dan seisjar, kedug telapak kaki berada dj—
samping dan  badan anak miring kesamping berlawanan
g s letak ielapak kaki digunakan pada =uatu
pertemuan wyang tidak formal {aanta{j, tetapl secara
luas digunalan pada pertesuan yvang formal (upacara
adat) .

Dari gambaran kKedua bentuk "posture’ di  atae
dapat disimpulkan bahwa hkedua bentuk ini, umumnya digu-
naksn oleh kaum _wanita, baik dalam situasi formal
mauvpun dalam situasi yang lagi santai. Cara duduk pada
nomer 3 kinesik Ingoris biasa juga digunakan oleh
arang Bugis tampalknya Jarang ditemskan pada orang

Inggris. Perbedaan ini mungkin saja disebabkan eleh

perbedaan kebudayaan duan perbedaan ras.

70




Inggris

Bambar no :

mOr 4 menuniukan Sikap santai orang inggris
aitu berdipri
v HErQLri dengan menyilangkan tangan di depan ﬁéﬁﬂ:
Perilaku ini bi

S j i
s=anya diartikan sebagai isyvarat menung-—

e Jika kalki
o aki terhanqkang atau di renggangkan darn badan

tegap  Dbiasanya  dapat berarti bahws erang  itu  sedang

farah . i i FH
ara Jadi  wmikap ini akan berbeda maknannya sesuai

dengan suasans hati Drafg yang menggunakan

Bugis

Bambar nomor 4 mesunjukan sikap rileks bagi orang

Bugia wvaitu dengan menvilangkan tangan di  depan dada
karena sikap orang Bugis =zelalu dipengaruhi kesopan
santunan seseocrang, maka sikap ini dianggap sebagai
euatu sikap snmhnﬁg. Sikap ini akan berarti lain waitu
suatu sikap kKepatuhan/kessbaran, jika kepala ditunduk-
kan' dan badan agak dibunokukkan.

Dari gambaran kinesik di ateas, maka dapat disimpul
kan bahwa ﬁrang Inggris dan orang FEBugis keduanya
menganggap babhwa perilaku ini di gunakan kutﬁha sedang
Perbedaannya hanya pada eara kebudaysan Bugis

rileks.

mempersepsi bentuk sikap badan tersebut. Menurut orang

Inggris, sikap ini merupakan sikap yang lasim digunakan

Letike lagi santasi tetapi orang Bugis, sikap ini - tidak

sikap wang menampakkan

a=im karena merupakan suatu

kesombongan diri.
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Ingaris

Gambar an 4T
'- -
emor 5 MmUniukan  suaty tikap rilek
. ehs,

Bes&orang

Yaituy hEFﬂLE dengan ati tanga Ea
ke!ju L LEI RN ) EE ﬂ 2 Tl
=EUS Langan Binngang,

i Ar khusuenya jika pinggul

-#eiamn;ng kiri atau

agalk
anan dan salah satu kaki lurus

s&tan : : '
2 Yang satunys Fileks {dirﬁhgganghanﬁ* Sikap badan

ini
merupahan SUHAtu cara berdiri - ya&ng kasual (biasa)

tetapi akan menjadi luar biagss dalam pertemuan Tormal

Bugisg
Gambar nomer 5 menuniukan suatuy eikap erang Bugis
yang menampilkan keangkuhan yaitu = berdiri dengan
tangan dipinggang. Umuinnya perilaku ini digunakan- pada
situasi vyang tidak formal yaitu ketika sedang santai.
Sebenarnya perilaku ini biasanva digunakan SEsEDrang
bukan  untuk menampilkan  keangkuhannya, teinéi bagi
orang Bugis sikap ini tetap merupakan sikap anghkuh.
Dengan gambaran di atas maka dapat disimpulkan
batwa keduanywa sams seperti nomor 4 yaitu sustuy sikap
badan yang digunakan ketika lagi santai. Kedua sikap
badan ini, baik untuk kinesik orang Inggris mauwpun

bentuk kinesik orang Bugis, keduanya sama bentuknya dan

peEnggunaanryé. Perbedasnnya hanya pada cara masing-

sikap bradan

maging kebudayaan mempersepsi bentuk

tersebut.
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Gambar, nomor

,EJ ' i .
MEAWnIukan sikap yang tidak lasim bagi

aorang Inggris waitu hErig}gE
Berangkul an karena

-depan wnum akan

dengan saesana Jenlis sambil

Jika sikap tersebut dilakukan di

di anggap homoseks. Di ingaris, antara

teman baik (sesans jenis) tidak berarti dengan kontak

Tigik waitu berjalan sambil saling berangkulan untuk

meEmperlihatkan keakrabannya, tetapi mungkin dengan
merangkul babu sebentar ataw meletakkan tangan di atas

bahu temannya.

Bugis

Gambar nomor & menunjukkan suatu sikap orang Bugis yanyg
biasanya kita jumpai dalam pergaulan sehari-hari wvaitu
berjalan dengan sesana jenie sambil saling beranokulan,
gikap ini dapat dilakukan oleh orang yang lebih tua
dengan  anak mudah  ataw deogan teEman EEtha karena

bentuk sikap badan ini merupakan suatu bentuk yang
lasim digunakan cleh orang Bugis sebagai suatu  sikap

wang akrab dan merupakan suatu sikap kasih =sayang

antara seorang ayah dengan anaknya.

Dengan gambaran di atas, maka dapat disimpulkan

. Inggris MENQRNCG AP perilaku nomor & ini

merupakan perilaku yang kurang lasim, tetapi sebaliknya

orang Bugis, sikap ini merupakan suatu sikap yang lasim
a .




N e e W W

keraall Jiks dilaboban oleh wanita dan pric. S ek
tnogris,  Jika perilaku int dilakukan sleh wanita dan
pria mmrﬁpahan Buatu varg lumrah  dan lasim di -
Ingoris. Bagi orang  Ingoris perilaku inid CidEk b3

anggap ‘homo’ jika digunakan tidak terlalu lama.

n ris

Bambaar  nomoe 7 menuniokan suatu sikap ywang bhiaganya

dilakukan antar hawvabkan terhadap atasan atau  peabanku

terhadap majikannya. Sikop meﬁuﬂmrmmt derigen cara badan

L

anal di bungkobkan ata badan  tegap., Langan  kanan

menaaenaan . Lapgan  kiri herads gl belakang, wmummds

dilabtukan olelk pembantu terhadap majikannyn, sedangkan
antars bawahan dengan atisan terutama  dalam sussana

formal biasanym hanysa denghn angaunkan kepala.

Bugis ; i
Bambar nombr 7 merunjukan sikap sopan, sBigorang yang
herteme dengan orang lebih tua atau orang yang memilikl

el atue  ataw keduduaban yang lobih binggi, yaitw dengan

mem ety ok e badan, kedua tanoan i depan perub. Silkkap

ini lasim digunakan orang Buagis ﬂalam pergaulan  se-

hari-hari baik prE e L emuaan Farmal malpan tidak formal.

Drerrig & gamharan-nﬁntuh

= = = - L . LH S |'EF'H|
LIl s 4 = 1
I il r 1|_1|'IIII1':,|"-.=£ 1'3.'-1" {Ill-\.uip "lﬂL‘II:lL‘ll IHEI.{H.B:"

hormatan ind ada

il

'|'_~F'.=.tl-1!":t"' pada nomor 7



b Gl Farbﬁdﬂahmya

ha”?ﬂ Pads Sikap tangannya. Bagi
oran In i 3
9 BOXis  tangan borada gy bilakang, sedangkan

tangan borada g4 depan perut. Untuk
seporlti Cambg

LI &g élLu_] lg X
shkap

Nomor 7 digunakan tidak hanya oleh

bawahan tEFhadﬁP atasannya, Lebapi Juga oleh anak i &

tﬁrhadap Grang lebih tue atau Drang vang memiliki

status tinggi (bangsawan ), Perilaku tubub di atas b

orang Inggrie digunakan hanya antarg Baviaias dain

atazsan.
ris

Bambar nomer B meEnuniukan bentul yang lagin digunakan
elegh orang Inggris ketika sedang belajar (pertemuan
Tormal) atau dalam peErtesian santai vaitu dengan  dudyk
di gatas meja. Bentuk ini digunakan dengan tujuan agar
antara atasan kepada bawaban atao antara orang tua
kepada anaknya terijalin suatu keakraban. HEFEkq- bebas
mengemubkakan  pendapat  tanpa mensndang slatus aloau

Fedudukan lawan bicaranya.

Bugis
Gambar nomor B menunjukan sikap kurang sopan,  yaitw

y _ g g tama jika sikap ini dilakukan
dudul di atas peja teru

oleh orang muda di depan orang yang lebih  tua, orang

Ll Y

. widik mtau
3 Bugis, seorang pPer
. Bagi orang
poparnn =antun



o ﬁng '!r" i g IEhi I r
I'| tl..l.ﬂ. ha FFus I'.llﬂ -i con tﬂh yang hﬂ.ik
r | =1k ?.EF‘.I.E!'IT]EI
Grang yang leli % r I~ r nunjuk
| L] E.l.iJ. |'I TTH Ty 5 tlE" £l 1'_.1 mfE ﬂ-l‘:El. |'1'£-I g ML j
&l ar

perilaku Yang =
SORa
Pan  karenas merells -ini el am

pranutan .

Dengan ¢ : i
Jarr gambaran Perilaku tubuh di atas, maka dapat

disi
wpulkan bahwa dalam menunjukkan sikpa seperti pada

amb =hut "
gambar B tersebut orang Inggris tidak memperhatikan

EFﬂtUE atau kedudukan seﬁedrang, mireka hanya e in-
ginkan bhubungan W @i harmnnjaldmn beterbukaan antara
sesamannya. Sedangkan orang Bugis, status MEMEGANQ
pEranan yang penting dalam perilaku tubuhb; dan pe%ilaku
ini selalu di bubungkan dengan hmhﬁpan santunﬁrn.

Ferbedaan-perbedaan ini tampak jelas berhubungan dengan

pengaruh status di daerah Dugis.

ris
Gombar nomor 9 menuniukan bentuk "posture’ vano lasim
di lakukan oleh ornag Inggris sebagai Huafu LiEn tuk
gapaan atau cara mengatakan per}igahan. Cara ani adalah

cara vyang akrab yvaitu dengan berjabat tangan, baik

gecamas wanita, sesama pria atauw antara wanita dengan

pria.

Bunis

Bambar nomor 9 menuniuvkan sikap sopan yang biasa di

lakukan pria dan wanita Bugis bsrupa beatulk =Sapaan

7b



wntuk meryatakan Perpissahan

Jabat tanaan ini  adalah

Fara yang lebih ramah dan lebih akrab, Bentuk

pErpiss—

Fraam ; ,
atau sapaan ini tidak hanya di gunakan antara ' pria

darn wani , )
ta, tetapi juga antars SRS iRt den A

pria. Biasanya jika pria itu tidak memakai kopiah, ia
akan memegang kepalanys sebagai penghormatan.

Dari gambaran di atas maka dapat di simpulkan
bahwa cara sapaan orang Inggris dan Bugis adalah sama,
baik bentuk dan maknaannva. Bentuf lain dari sapaan
arang Inggrie adalah pria  mencium punggung wanita
sebagai cara menghormati atau mengaggumi  si  wanita.
mecarngkan baga orang Bugis cukup dengan berjabat
tangan.

Inggris

Gambar nomor 10 mepunjukan bentuk -permintaah Luam
ketika lewat di depan orang. Orang Inggris, inagin
lewsl di depan sesecrang atau di depan orang yang ramai
e mengﬂt-‘:ﬂ;ﬂﬂ Peyeyse me" kemudian lewat di  depan
erang-orang tecsebut dengan mikap badan sepertl biass,

atau kadang-kadang pula dengan badan agak dibungkukan

waktu mengatakan Yexcuse me" sebagmsi suatu  bentuk
permintann iziny ya&ng SOpan.
Bugis

Gambar 10 mepunjukan bentuk cara tradiosional permin-

=

.



gunakan dnf
Pada semus Jolongan hasyarakat Bugis dan pad
situasi g i @ "
. Pa =ajia baik Toringl maEupun nen  formal Jik
kseszearan i I | - .
9 lewat 4j depan Qrang, apakah orang  tua
]

bangsawan , atau  bahkan anak kecil

memhgugkukgn badan, Iaﬂqan kEanan

gal sualu cara yang |

harus  dengan carsg
lurus ke bawah seba-
wling sopan di dagrah Bugis.

Dari gambaran bentiuk kKinesik di atas dapat di-

simpulkan  balma fasing-masing kebudayasarn, baik kebu-
dayaan MaklpLn h@ﬁuﬂayaan Bugis memiliki cara akau
aturan-aturan tereendiri ketika ingin lewat di depan
orang. Orang Bugis merupakan salah =atu penganut paham
etiket (=socpan santun) dan paham ini telah di hiarkan
sejak masih kanak—kanak. Lewat di depan erang, terutama
orang yang leblh tuas akan dianggap tidak sopan Jika

menggunakan bentuk kinesik Inggris. Orang Bugis di

hbaruskan mesbungkukan badan untuk maksud ini.
3.2.1.3 Eye Expression (ekspresi mata)

Inggris

Gambar 1 merunjukkan swatu bentuk ekepresi mata vyang

digunakan oleh pendengar Inggris sebagal BE0Frandg

pendengar yang baik. Memandang ke arab pEembicara

dengan mata gekali-kall berkedip berarti orang atau

pendengar  tersebut berminat terhadap apa Yyang telah

dikenukakan oleh pembicara. Bentuk ini merupakan suatu

7B



bentulk = i 2
kspresi mata Yang sopan dan lazim digunakan di
Inggris.

Bugis

Bambar nomor 1 menunjukkan suatu bentuk ekspresi mata

vang digunakan orang Euqisi yaitu dengan mEnundukkan

kepala, sesehali mElibat ke gesh pembicara. Bentuk ini
mearupakan bentuk ckspresi mata yanyg sopan yang digu-=
nakan oleh pendengar sebagai tanda babwa pendengar

memperhatikan dan berminat pada apa vang dikemukakan

oleh =i pembicara.

Dari gambaran di atas, Jjelaslah bahwa kedua
perilaku mata tersebut berboeda tat;pi memiliki makna
yarnyg Sam. ﬁﬁrilaku mata orang Inggrisz ini dianggap
suatu perilaku vyang tidak sopan dan dapat berarti
menantang bagi Bugis. Sedangkan perilaku mata orang
Bugis dianggap tidak sopan dan pendengar biasa diang-
gap tidak memperhatikan dan tidak herminat pada apa
vang telah diuraikan oleh pembicara.

Inggris

Gambar 2 mernunjukkan suatu bentuk ekspresi mata orang
tnggris. Perilaku ini dianggap tidak sopan karena
FEﬂﬂEAQﬁF tidak menatap ke arah pembicara tetapi
melihat ke hawah dan hanye sesskall esmandang ke SCSD

Hal ini dapat menyinggung perasaan pembica—

gmbicasré.

i



ra dan diangg

hvia PENdengar tidak berminat pada
déira Yarig dihmmukak&n oleh Pembicar
o

L i

Gambar n L
Ghor 2 menunjukkan kebalikan darj Gk
) |

mata orang Bugis. Perilaku ini dianggap

tidak Enpan
i & i : i

n bisa berarti bahws peEndengar tersebut tidak bermi—
nat pada apa Yang dikemukakan oleh pembicara dan bisa

Juga diangyap sehagai suatuy pﬁfilaku yang menantang.

Ferilaku ini biasanva dijumpai pada seorang ayah
erdang menasehatli afeaknya. Jika =i anak menatap ke
arah ayahnva berarti dia dianggap menantang.

Dari gambaran perilaku mata di atas, maka dapat
disimpulkan bahbwa perilaku mata orang Inggris dengan
perilaku mata orang Bugls berbeda tetapi maksudnya
sama yaitu sebagai isyarat tidak berminat. Pada gambar
po. it telah dijelaskan bahbwa menatap ke arah  penbicars

dianggap membangkang, bagi orang Bugis. Sedangkan

melitat ke bawah dan hanya sesekali melihat ke arah

pembicara bagi orang Inggris tidak berminat.

Ingoris
Gambar 3 menunjukkan suatu bentuk persetuiuan EEbaqai

pengganti kata WpEe, Sikap ind marupakan suatu isyarat

peresetujuan sesEorang pada sesuatu yang baik. Kedipan .

mata ini umumnya dilakukan sessorang kepada temannya

B



dalam ;
rertemnuan Yang tidak Tormal Orang lain
a Yang
tidak bol
_ el mengetabul apa vyang dirabhasiakan dalam

pertemuan tersebut,

Bugi=

. Gambar _
nomor 3 menunjiukkarn SEOranng pria dan  seorang

wanita wang saling memberikan suaty isyarat atraksi

seksual. Perilaku mata ind mErupakan ekspresi mata

yang tidak lasim dan dianggap tabu oleh orang Bugis.
Senrang pria atau S@Orang wanita wvang menqecipkan
salah Eaiﬂ maltanya akan dianggap genit.

Dari gambaran perilaku mata d;_atms, maka dapat
disimpulkan babwa kedua bentuk perilaku mata tersebut
sama  tetapi meniliki makna yvang berbeda. Bagi orang
Inggris hal ini merupakan yang biasa, tetapi  bagi
orang Bugls ini dianggap Kurang etis. Kedipan vyang
dilakukan antara wanita dan pria yang saling tertartik

aken  berarti lain bagi orang Inggris. Haknanya akan

sama seperti yvang dikemukakan oleh aorang Bugis yaitu

mErupakan suatu ajakan.

Inggris
Gambar 4 menunjukkan suatu isyarat mata. Orang Inggris

mereka melototkan mata ke arah orang

pat dilakukan oleh orang

kalau marah,

.membuatn?a marah. Sikap ini da

tua kepada anaknya, atasan hkepada hawahannya atau

Bl
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teman saebaya,

sebenarmys
Y& untuk meEnekankan FEFashan emsod yang tidak

dapat‘dilampiahhan dengan.kata-Hatﬂ

ugiLs

Gambar nfomor 4 mEnunjukkan isyarat suatu

ﬂg:utﬂthag mata ke arah yang lebih

berarti mEﬂﬁntihg

larangan,
tua dapat juga
atau ingin melawan. Perilaku ini
mﬁrupﬁkan Perilaku umum Yang seringkali dijumpal dalam
kehidupan sehari-hari cranyg Bugis. Bia;inya perilaku -,
ini dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya yang .
mel akukan kKesalahan di depan wmum.

Dari gambaran perilakuy mati.ﬁ;da-nu.4 ini maka
Jelaslah bahwa peirlaku mata tersebut digunakan secsra
umum, baik -eleh orang Inggris maupun orang Bugis
maknanya pun  sama vaitu csebagai isyarat marah atau
larangan, seperti yang dikemukakan oleh Baird
(1981  : 75) bahwa kinesik bisa berfungei sebagai
penskanan perasaan emosi. Bentuk ekspresi mata ini

Jugs merupakan suatu ekepresi penekanan pada perasaan

emosi atau marah.

Inggris

Gambar nomar B menunjukkan susatu perilaku mates  vang
menandakan keangkuban. Di Inggrie mgmandang sgseorang
dengan lirikan yang terlalu singkat biasanya dijumpai

pada orang kaya atau berpendidikan yang merasa tidak

(=
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antas |
P birgaul dengan Orang dari rendah. Dengan  ek-
spresl me CEpErt i
P iba Eeperti di atas berarti orang itu memper-

lihatkan eifat angkuhnya.
Bugis
Gambar nonor S

= menunjukkan bentuk ekspresi mata yang

diisyaratkan suatu Biekan atau suatu sikap’ yang meren-

dahilkan

orang. Mesandang dengsn lirikan  yang terlalu
singkat atau

curi pandang ini dapat juga diartikan
sebagai suatu sikap orang yang pemalu. Seorang wanita
yang pemalu biasanya memandang seseorang dengan curi-
curi pandang agar tidak diketahui bahws esebenarnya dia
ingin bergaul dengan arang itu. |

Dari gambaran ekapresi mata di atas, maka jelas-
-lah disimpulkan babwa bentuk eksprezi mata orang
Inggris dan orang Pugie adalah sama, dan dalam pembe-
rian makna juga ada kemiripan yaitu keduanya dimake=ud=

kann sebagai  swatu eliekan atau menganggap rendah

EEESEOrant -

Ingaris

Gambar nomor & menuniukkan suatu perilaku mata vyang
daéat menglisyaratkan sebagai suatu atraksi seksual,

baik itu dilakukan antara pria dengan wanita maupun
=i 4

antara sesama jenis (pria dan e Dol L

dengan pria mewandang dengan cara ini dapat mengisya=



Fatkan ke ik
tertarlkan antara 18f%ama jenis atau

Eilrlhe =Y F
._l | |:lr]| = F'L' =" - E’hﬁ S

tidak normal,
i
Bambar nomor & menunjukkan

suwatu  bentuk ehapresi

kinesik Bugis Y&ang maknanya sama dengan bentuk kinesik

Inggris nomors yaltu sebagai suatu atrakel sekeual,.

HMemandang dengan pandangan perhatian dan tatapan lurul
terutama antara wanita dengan pria, bagi orang Bugis
dapa# menandakan suatu ketertarikan antara pria dan
wanita tadi. Sedangkan jika antara pria dengan pria
biessa menandankan Euatuﬁlangan.

Dari gambaran ekspresi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk ekspresi mata kedua bangsa
{Inggris dan Bugis) tersebut memiliki persamaan  yaitu
dari segi bentuk ekspresnya dan juga maknanys. Perbe-
daan hanya sedikit yeitw dari segi pemberian makna
pada pemakainnya. Bagi orang Bugis memandang terlalu

eprius antara sesama pria dianggap suwatu tantangan dan

sedangkan bagl erang Ingyris dianggap suatu aktraksi

eekaual astau homoseks. Jika antara wanita dan pria

bherarti suatu aktraksi seksual.

B4



nogri

Bambar nomor 7 me

ngambarkan suatu sikap erang Inggris

yang  sadar akan kehadiran orang. prrilaku umumnﬁé di

jumpail pada situasi vang tidak formal . Memandang tidak
terlalu  lama =eseocrang vyang lewat atau mirmandang

dengan secukupnya berarti kita berperilku s=opan dan

menghargai keberadaan orang tersebut.

Bugis
Bambar nomor menuniukan suwatu  bentuk  expresi math
vang menandakan ketidak senangan kita pada kehadiran
spswnrang. Di daerah bugis jika orang memandang hanya
secukupnya atau tidak terlalu lama berarti dia perduli
denaan - keberadaan orang itu dan biza Jjuga berarti
bahwa dia tidak mau diganggu dengan kghadiran oarang
itu.

Dari gambaran perilaku mata di atms, maka dapat di
simpulkan bahwa kedud bentuk expresi di atas sama
tetapi dalam pemhﬁrian.makna berbeda antara orang

inggris dan nrang Bugis.0rang Bugis beranggapan bahwa

ceridaku terssbut berarti ketidak sSEenangannys terhadap

mrang lain disakitarnyay sedangkan orang Inggris

jlaku di atas nenandakan bahwa dis sadar &kan
perils

kwhadiran orang lain di sekitarnya.

a5



perilaku  di atas :
menandakan balwig dia sadar akan

kehadivan orang lain di Eﬁhifﬁrhya

nogaris

Eaim a ] i
bar nomor B8 mEnuniukan isvarat merendakan SRESOFann

atau  merupakan ejekan.

Sgseorang dengan Emandandg
seLara lajam malai dari yiung rambut sanpai uwjung kaki

Liasanya, menganggap dirinya lebih helat dibanding
orang lain dan ini serupakan perilaku mata yaﬁq tidak

baik.

Bugis

Gambar nomor 8 menunjukkan ekspresi mata wrang o Bugls
yaitu dengan gemandang sesearang oulai daci ujung
rambut sampai ke wjung kaki dengan tatapan menyelidik,
dianggap sebagai suatu isyarat m@ramekan SOHRBOFaNGg
stauw curiga. :

Dari gambaran diatas, maks dapat disimpulkan
babwa perilaku mata ini sama ben tuk maupﬁn maknanya
pada ‘erang Inggris dan orang Pugis dan  kemungkinan
merupakan bentuk perilaku mata yang kurang baik karena

dapat menyinggung perasaan orang.

Ingarig
Gambar nomor 9 menuniukkan bentuk perilaku mata yang

i i lai
lasim bagi oarang Inggris, yaitu segrang @Eempelal

sekelilingnya.

. ; t Bu
waipita irEmancang kg arah depan &

=F



Foerilaka  ind

merupakan PErd ] sk

| yang sopan  yang
Liasanya dilakukan oleh seorang mempelai wanita di
Inggris  echagai suaku  isvarat kegembiraannya dan
werupakan  suabu bentuk pengganti dari ucapan  terima
kasilnya kupadﬁ para  undangan %anq diskapresikan

melalul perilaku matanva.

Bungis
BGambar nomoer 9 menunjiukken adanya suatu  penekanan

perashan  atan sikap menghormati tamuw. Karena secrang

mempelal  wanita Bugis Jika menandang ke depan  abau
memandang ke sekelilingnya akan dianggah "hpjili=-jili”

vailu  =uatu silkap yang tidak bisa menekan pPErashan

gaibiranya. Usuenya aeepelal wanita Bugls melibat ke
bawah, hanys sgsekall pelihat ke depan sebagai peng-

harmatan kepada tamu. Perilaku ini merupakan parilaku
mata wanils Luigis ¥ang dimnggap baik.

Dari gambaran di atas dapat digimpulkan bahwa
pitey bl & Linesik pada nonow g ini jelas terletak pad a
cara oarant Iinggris dan orang Dugis mempersepsi bentuk
peri laky mata tersebuk. Di Ingoriss parilakuy ini
gparLipak &n yanﬁ 1a=im dlgunakan pleh arang Ingarie,

gedanghkan bagi ©Frang Augis perilaku ini dianggap

}LLF AR ptis.

a7



Ingori

Eamhmr nomor 10 Renunjukkan perilakg mata vang digu=-

nak an antara pria dan wanita. SEQrang AEia doan  see-

Tang panits saling hewandeng dengan lirjkan Xang esayu

merupakan suaty Perilaku matas Yang lasim digunakan

oleh orang Inggria walaupun perilaky ini digunakan di

depan  orang ramai karena hal ini sudah dianggap hal
¥yang biaea di Inggris dan meErupal an isyarat saling

menyenangi.

Bugis

Gambar nemor 10 meEnunjukkan suatu bentuk pErilaku mata
vang dianggap kurang etis, terutama jika dilakukan di
tempat yang ramai. SEorang wanita dan SEQrang pria
saling memandang dianggap tabu, kecuali Hika mereka
memiliki swuatu ikatan yaitu tali perkawinan barulah
dianggap lumrah tetapi itupun kurang etis jika dilaku-
kan di tempat umam.

Dardi gambaran di atas, maka dapat disimpulkan
batwa perilaku mengedipkan mata sama bentuknya artars
berntuk pﬁﬁilahu mata orang Inggris dengan orang Bugis,
tetapi dalam penggunaannya berbeda. Bagl orang Inggris
perilaku mata mengedipkan mata tersebut dianggap biasa

walaupun  itu dilakuksn di tempat yang ramai, tapi -

ga



dianggap tabuy
WrEang etig dika dilakukan di temﬁat Yang ramai .

Setelah mo

cdarm |

MGanaliza seluryh data yvang berjumlah

50, baik kinesik Ingogris MRUPLUN kinosik Bugie maka
dapat disimpul kan Dalwa kinesik kedua bangsa tersebut
meeniliki PEF=amaan—persanaan dan perbﬂdaan—perhedaan,

baik dari 829l bentuk kinesiknya maupun  dari =eqgi

pemberian makng .

Be



4.1

BAB 1y
FESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Seperti telan dikemukakan Pada Bab pendahy-
luan, skripei inj membahas  secara deskriptif-
konitrastif tentang bentuk-bentuk kinesik Inugri; dan
kineeik Bugis Yang dibatasi hanya pada bentuk
pestures, posturee dan eve EXpresaion,

Einesik merupakan salah satu sistem komunikasi
hen  wverbal dan  juga merupakan Balah  satu  sspek
kebuyaan, selain menjadli cermin kebudayaan masyvara-
kat pemikalanny s juﬁn maruPak;ﬁ SErana peEng-—
erhsprenian kebudayaan itu. Hal ini dapat kita Jumpai
pada  kinesik Inggris dan kinesik Bugis. Dengan
adanya perbedaan makna pada bentuk-bentuk kinesik
yany digunakan orang Ingoris dan orang Pugie sebagai
ealah satu sBarana kimunikasi dalam pergaulan sehari-
harinya, menandakan bahwa pengarvh kebudayaan dalam
pembériaan. makna pada bentuk-bentuk kinesik tersebut

sangat kuat, seperti yang dikemukakan oleh Chaika

(15982 1 5713

igtudies of kinesics and culture uswally
confine themselve to culture ' specific
gestures. That is, they are concerned with
the way a glven message is prpressed in the

. (]
kinesics of a given culture.



Cara  atau aturan Yang telah

ditetapkan tleh hebuﬂa?ﬁannya. Dalam kebudayaan

Inggris dikenai Bilgtan kﬁhuhasan, ini berartj tidak
ada keterikatan dalan PENQOUN &an hinEEik, sehinggm

RENQgUNaan kinewik ¥ang berbeda-beds tidak selaly
tergmntung Pada situasji, statue, dan Jenis kelamin
{gender) Seseorang.

Eebenarnya PERYUUnaan kinesik ¥ang berbeds-
beda secara umum dipengaruhi oleh Perbedaan sjituasi
ifurmal dan rian formal), perbedaan statuse (majikan
dan hawahanfpemhantu], dan jenis keli@in tpria dan
wanita).

Dalam kebudayaan Bugis pun dikenal adanya
penggunaan kinesik vyang berbeda sesuai dengan
sltvasi, jenis kelamin dan status sescorang. Perbe-
daan ¥ang menyolok antara kinesik Inggris dan
kinesik Bugis adalah cara mempersepsi bentuk-bentulk
kin;Eik- Di  Inggris penggunaan kinesik selalu
meTigacu pada kebebasan dan hubungan harmonis. EiEt“T
kebebasan ini biasanya tidak memandang tua atsu muda

ssseorang atow status, yang mereka inginkan adalah

terjadi  hubungan yang harmonis dalam suatu  perte-

muan. Sedangkan di daerah bugis orang sangat mEng-

1



hormati

memiliki
BENGACU  pade
kKinesik di dalam

Contoh

I qes

Menyentuh babhu BESROrang Bse-
waktu sedany berbicara atauw
dalam suatu perteswan wanan=

daban koeskraban.

Seorang pendengar yang baik
melihat ke arah pembicara
dengan mata sekali-sekali
bovkedip sebagal Ltanda ber-

mimak.

Seoirang di atas meja di depan
orang yang lebih tua merupa—
Lan hal yang biasa.Ini menan=

dakan adanya keterbukaan

antara mereka.

g2

BFang  yang dianggap lebih
status lehihk tinggi,

adat =opan santun

3t

tua atay Y ar

bervarti  erang Bugis

dalam  menggunakan

Pergaulan sthari-narinya.

Bungi=

Menyentuh bahu sese-
orang terutama kaum

bangsawan ataw orang
yang lebih tuwa dapat
berarti meremchkan.

Pendengar yang baik

el & B adalah

tidak wmelihat ke ba-
wah terutama Jika
berbicara cheEridy an
prang Yang lﬁbiﬁ Lua

ﬂudﬁk i atas meja di
depan orang yang le-

bih tua  dianggap

ntauw

tidak  sopan

kurang ajar.




Dari
cantah  di atas, maka dapat di tarik

kesim [
rmpulan babwa antarg kinesik Inggris dan kinesik

Bugis memiliki bentuk kinesik Vang sama dan  makna

‘ELRY e o
YENG  sams,  tetapd  dalam PENQOURaEnTYy S ad;ﬂ??gﬁ;

disebabkan alsh Perbedaan kebudayaan.

Demikianlah s=sedikit uradian deskriptif-kom-
tramtif tentang bentuk-bentuk kine=sig Inggris
lpeslures, postures, dan eyve expression) Ingoris dan
Sugie dengan mengambil data dari Tilm=film, dan
majalah Ilnggris dan dari hasil observasi penulis di

lokasi (Kab. Bone). Mamun karena terbatasannya teori
dan  date wyang berhasil penulis  kumpulkan mak &

tulisan ini sangat sederhana.

Saran—saran
a. fAgar tidak terjadi kesalahpahaman &antara orang
yang berasal dari bangsa yang satu dengan bangsa

lain aksw dari Eebudayman vang satu dErigan

tebudayaan lain, maka perlu ada pengetahuan

tentanyg, kineeik bangsa atay kebudayaan lain

cabolum kita melakukan kamunikasi antar bangsa.

b. Dengan mempelajari kinesik negara lain, maka kita

dapat bergaul setara damai dengan bangsany'a

terﬁehut.

sl
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